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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
b.  
No Huruf Arab 
Nama 
 Latin 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 ا Alief  tidak dilambangkan 
2 ب  Ba’ B 
3 ت Ta’ T 
4 ث Sa’ Ṡ 
5 ج Jim J 
6 ح Ha’ H 
7 خ Kha’ Kh 
8 د Dal D 
9 ذ Zal Ż 
10 ر Ra’ R 
11 ز Za’ Z 
12 س Sin S 
13 ش Syin Sy 
14 ص Sad Ṣ 
15 ض Dad Ḍ 
  
 
d. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap. 
ةَّيِدَمَْحأ : ditulis Ahmadiyyah. 
e. Ta’ Marbuṭâh di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia. 
 ْةَع اَمَج : ditulis jamâ`ah. 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 
الله ةمعن : ditulis ni`matullâh 
رطفلا ةاكز : ditulis zakâtul-fiṭri 
f. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
g. Vokal Panjang 
16 ط Ta’ Ṭ 
17 ظ Za’ Ẓ 
18 ع ‘Ain 
Koma terbalik di atas hadap kanan 
(dikomputer, biasanya posisinya di 
bagian atas paling kiri, disisi tombol 
angka 1 (`) 
19 غ Gain G 
20 ف Fa’ F 
21 ق Qaf Q 
22 ك Kaf K 
23 ل Lam L 
24 م Mim M 
25 ن Nun N 
26 و Wawu W 
27 ه Ha’ H 
28 ء  Hamzah Apostrof (‘) 
29 ي Ya’ Y 
  
1) a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda (ˉ) di atasnya. 
2) Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah+ 
wawu mati ditulis au.  
h. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrop (‘) 
متنأأ ditulis a’antum 
  ثنؤم ditulis mu’annas 
i. Kata Sandang Alief+Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah. 
نارقلا ditulis al-Qur’an 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya. 
 ةعيشلا ditulis asy-syi`ah 
j. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
k. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut. 
ملاسلإا حيش ditulis syaikh al-Islâm atau syaikhul-Islâm. 
l. Lain-Lain. 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus. 
 
DAFTAR SINGKATAN 
cet.  : cetakan 
ed.  : editor 
eds.  : editors 
H.  : Hijriyah 
h.  : halaman 
  
J.  : Jilid atau juz 
l.  : lahir 
M.  : Masehi 
Saw.  : Sallallâhu `alaihi wa sallam 
Swt.  : subhânahû wata`âlâ  
t.d.  : tidak diterbitkan 
t.dt.  : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp.  : tanpa tempat (kota,negeri atau negara) 
t.np.  : tanpa nama penerbit 
t.th.   : tanpa tahun 
terj.  : terjemahan 
Vol./V. : Volume 
w.  : wafat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ABSTRAK 
 
USWATUN HASANAH, Konsep dan Fungsi Akal Menurut Muhammad 
Abduh; Studi atas Penafsiran Muhammad Abduh dalam Tafsir Al-Manār. Al-
Qur’an adalah utama ajaran Islam dan merupakan pedoman hidup bagi manusia. 
Al-Qur’an senantiasa ditafsirkan dan ditafsirkan ulang serta dikembangkan 
penafsirannya sesuai dengan perkembangan zaman dengan mempertimbangkan 
waktu dan kondisi yang sedang terjadi. Disinilah akal mempunyai peranan yang 
sangat penting untuk memberikan penafsiran terhadap al-Qur’an. Dari sinilah 
muncul tokoh-tokoh pembaharu atau modernisasi Islam seperti Muhammad 
Abduh. Abduh tampil dengan karya tulisnya, termasuk Tafsir Al-Manār. Tafsir 
Al-Manār m a erupakan salah satu kitab tafsir terpopuler di kalangan studi al-
Qur’an. Kitab ini mempunyai peranan yang tidak kecil dalam penyebaran 
pemikiran Muhammad Abduh. 
Dalam penelitian ini, membahas tentang akal dalam al-Qur’an, konsep dan 
kegunaan akal menurut Muhammad Abduh dalam Tafsir Al-Manār. Untuk 
mencapai hasil yang valid dan dapat diterima semua kalangan maka dilakukan 
penelitian secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Setelah dilakukan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep akal 
dalam menurut Muhammad Abduh, pertama akal adalah adalah sesuatu hal yang 
dapat membedakan hal yang baik dan yang buruk. Kedua, akal adalah sesuatu alat 
untuk selalu berpikir, berdzikir, bertawakal dan berserah diri kepada Allah. 
Ketiga, akal menurut Abduh adalah suatu alat untuk membedakan mana yang 
keragu-raguan dan kesimpulan yang benar. Selanj utnya, kegunaan akal menurut 
Muhammad Abduh, Pertama sebagai peringatan kepada orang Yahudi agar selalu 
taat pada agamanya tidak hanya menyuruh kepada umatnya. Namun, ia sendiri 
juga harus melakukannya. Kedua sebagai peringatan kepada orang kafir yang 
selalu mencari kenikmatan dunia tanpa memikirkan kenikmatan di akhirat. Ketiga 
Untuk peringatan kepada orang-orang muslim agar berhati-hati dalam memilih 
teman yang bukan dari segolongan.  
 
 
KATA KUNCI : Akal, Muhammad Abduh, Al-Manār 
 
 
 
 
 
 
 
  
MOTTO 
 
Jangan menasehati orang bodoh, karena dia akan membencimu. 
Nasehatilah orang berakal, karena dia akan mencintaimu. 
(Ali bin Abi Thalib) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah telah memberikan suatu hal yang sangat berharga kepada 
manusia yakni nikmat akal. Manusia berbeda dengan makhluk lainnya 
disebabkan adanya akal yang ada pada dirinya. Bisa dibayangkan ketika 
seseorang tidak berakal, pola kehidupannya tidak jauh berbeda dengan 
hewan. Allah memberikan nikmat akal untuk digunakan berpikir, 
merenungi dan memikirkan tentang ayat-ayat Allah dengan harapan agar 
mendapatkan petunjuk dan hidayah. Banyak sekali ayat-ayat yang  
menganjurkan untuk menggunakan akal secara maksimal.
1
 
Al-Qur’an mengajarkan penggunaan akal dan meneliti fenomena 
alam untuk sampai kepada rahasia-rahasia yang terletak di belakangnya. 
Dengan cara inilah akal dapat sampai pada kesimpulan bahwa alam nyata 
ini harus ada penciptanya.
2
 Fungsi akal yang terdapat pada ayat-ayat al-
Qur’an tentang orang yang berakal, seperti pada kata: ulu al-albab, ulu al-
‘ilm, ulu al-abshar, ulu al-muha, fungsinya adalah untuk mengambil 
pelajaran dari adanya qishas, adanya ayat muhkamat dan mutasyabihat, 
kisah-kisah terdahulu, memahami kebenaran Muhammad sebagai Nabi 
dan kekuasaan Allah, mengetahui adanya Tuhan, untuk berfikir kritis dari 
apa yang dilihat dan didengar, untuk membedakan mana yang benar dan 
                                                 
1
 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu’tazilah, (Jakarta: UI 
Press, cet. I, 1987), h. 44. 
2
 Ibid, h. 49. 
  
mana yang salah, untuk memikirkan segala sesuatu yang berguna untuk 
kebahagiaan manusia dan untuk memahami dan memikirkan proses 
terciptanya manusia.
3
  
Fokus pemikiran Muhammad Abduh mengenai akal yang mempunyai 
kedudukan paling tinggi telah mempengaruhi metode penafsiran dia ketika 
menafsirkan al-Qur’an. Dalam pandangan Muhammad Abduh, tafsir bukanlah 
hal yang mudah, tetapi ia adalah perkara yang amat sulit. 
Penelitian ini akan membahas konsep dan fungsi akal dalam al-
Qur’an. Pembahasan ini akan diambil dari penafsiran Abduh dalam Tafsir Al-
Manār tentang akal.  Disinilah akal mempunyai peranan penting untuk 
memberikan penafsiran al-Qur’an. Penafsiran al-Qur’an pada periode Nabi 
dan tabi’in dinamakan sebagai penafsiran era formatif yang berbasis pada 
nalar mistis. Nalar mistis disini yang dimaksud adalah sebuah model atau cara 
berpikir yang kurang memaksimalkan penggunaan rasio atau akal dalam 
menafsirkan al-Qur’an di mana budaya kritisme belum begitu mengemuka. 
Setelah zaman Al-Thabari tafsir sudah bercampur dengan pendapat-
pendapat pribadi para mufassir dengan kemampuan akalnya, kemampuan ilmu 
pengetahuannya dan perkembangan zaman.
4
 Oleh karena itu, penafsiran pada 
era formatif ini yang dominan adalah tafsir bil-riwayah, sedangkan tafsir bil-
                                                 
3
 M. M. Syarif M.A., Para Filosof Muslim, Terj. Ilyas Hasan dari Buku The Philosophers, 
(Bandung: Mizan, 1963), h. 164.   
4
 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 
376-377. 
  
ra’yi cenderung dihindari. Kemudian pada perkembangan selanjutnya tafsir 
al-Qur’an telah mengalami perkembangan. Hal ini mengingat bahwa teks al-
Qur’an yang sifatnya terbatas, sedangkan permasalahan semakin komples dan 
tidak terbatas. 
Dari sinilah muncul tokoh-tokoh pembaharu atau modernisasi Islam 
seperti Muhammad Abduh. Ia dilahirkan, dibesarkan, dan hidup dalam suatu 
masyarakat yang menutup rapat-rapat pintu ijtihad. Masyarakat juga 
mengabaikan peranan akal dalam memahami syariat Allah atau 
mengistinbath-kan hukum-hukum. Singkat kata, mereka juga hidup dalam 
masa kebekuan akal ataujumud serta berlandaskan khurafat. 
Menurut Muhammad Abduh, dalam artikel Makrum, jumud yaitu 
suatu paham yang mengandung arti keadaan membeku, keadaan statis, dan 
tidak ada perubahan,
5
 Karena dipengaruhi oleh paham jumud  umat Islam 
berada dalam keadaan statis dengan memuji berlebihan kepada syaikh dan 
wali, tunduk patuh kepada kyai secara berlebihan. Selain itu, umat Islam juga 
taklid buta kepada hasil ijtihad ulama terdahulu, berpegang teguh kepada 
tradisi dan menyerah total dalam segala hal kepada qada’ dan qadar. 
Sementara itu, di Eropa hidup suatu masyarakat yang mendewakan akal, 
khususnya setelah munculnya penemuan-penemuan ilmiah yang sangat 
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 Makrum, Teologi Rasional: Telaah atas Pemikiran Kalam Muhammad Abduh, Ulumma, 
Vol. XIII, Desember 2009, h. 301. 
  
mengagumkan.
6
 Kondisi ini membuat Abduh merasa prihatin dan mencoba 
mengunggah kesadaran umat Islam untuk bangkit. 
Muhammad Abduh pun tampil dengan karya tulisnya, termasuk Tafsir 
Al-Manār7, yang merupakan salah satu kitab tafsir populer di kalangan 
peminat studi al-Qur’an. Tafsir Al-Manār awalnya dimuat secara berkala di 
majalah Al-Manar. Pada awal abad ke-20, majalah ini tersebar luas ke seluruh 
penjuru dunia Islam dan mempunyai peranan yang tidak kecil dalam 
penyebaran pemikiran Abduh, lebih-lebih sang murid-Sayyid Muhammad 
Rasyid Ridha,
8
 pemimpin dan pemilik majalah tersebut serta penulis Tafsir 
Al-Manār ,9 yang pemikiran keagamaannya sangat terkenal di Indonesia.  
Setiap mufassir termasuk Muhammad Abduh memiliki keistimewaan 
dan kekurangan. Setiap hasil renungan dan pemikirannya dipengaruhi oleh 
banyak faktor seperti tingkat intelegasi, kecenderungan pribadi, latar belakang 
pendidikan, wawasan ilmu pengetahuan serta kondisi sosial masyarakatnya. 
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 Muhammad Quraish Shihab, Rasionalitas Al-Qur’an Studi Kritis atas Tafsir Al-Manār, 
Ciputat: PT Lentera Hati, cet, I, 2006, h. 13. 
7Tafsir Al.Manār ini, bermula dari pengajian tafsir di Masjid Al-Azhar sejak awal Muharram 
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memperbaikinya dengan penambahan dan pengurangan satu atau beberapa kalimat, sebelum 
disebarluaskan dalam majalah Al.Manār. Lihat Muhamamd Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manār (Kairo: 
Dar Al-Manar, 1367 H), h. 12-13. 
8
Tafsīr al-Manār ini tidak ditulis sampai selesai oleh Muhammad Abduh, karena ia keburu 
meninggal. Penafsiran dari mulai surat al-fatīḥah sampai surat al-nisā ayat 125, (413 ayat) di ambil dari 
pemikiran Abduh, kemudian dilanjutkan oleh Rasyid Ridha sebanyak 930 ayat mulai dari surat al-nisā’ 
 ayat 126 sampai surat yūsuf ayat 111 dengan berpatokan pada metode Abduh. Kemudian 
dirampungkan oleh Muḥammad Bahjah al-Bayṭār, surat yūsuf sampai al-nās. 
9
Muhammad Quraish Shihab, Rasionalitas Al-Qur’an Studi Kritis atas Tafsir Al-Manār, 
Ciputat: PT Lentera Hati, cet, I, 2006, h. 11. 
  
Jalan pemikiran Muhammad Abduh ini menghasilkan dua landasan pokok 
yang membahas pemahaman dan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an 
yaitu peranan akal dan peranan kondisi sosial.
10
 Untuk menyesuaikan dasar-
dasar itu dengan situasi modern perlu diadakan interpretasi baru, dan untuk itu 
ijtihad perlu dibuka.  
Islam memandang akal mempunyai kedudukan yang tinggi. Oleh 
sebab itu Islam baginya adalah agama yang rasional. Mempergunakan akal 
adalah salah satu dari dasar-dasar Islam. Iman seseorang tidak akan sempurna 
kalau tidak didasarkan pada akal.
11
 Menurut Abduh, ada masalah keagamaan 
yang tidak dapat diyakini kecuali melalui pembuktian logika dan juga ada 
ajaran agama yang sulit dipahami dengan akal namun tidak bertentangan 
dengan akal. Dengan demikian walaupun harus dipahami dengan akal (ra’yu), 
Abduh tetap mengakui keterbatasan akal (ra’yu)12 dan kebutuhan manusia 
akan bimbingan Nabi Muhammad. 
Dari pernyataan ini Muhamamad Abduh tidak bermaksud mengganti 
wahyu dengan akal pikiran. Oleh karena itu, menarik untuk meneliti 
penafsiran Abduh terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang konsep dan 
fungsi akal. Di antara ayat-ayat yang berbicara tentang konsep akal adalah Qs. 
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 Muhammad Quraish Shihab, Rasionalitas Al-Qur’an Studi Kritis atas Tafsir Al-Manār, 
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Ibid, h. 56. 
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Al-Baqarah (2) : 164, Qs. Ali ‘Imrān (3) : 190-191, Qs. Al-Baqarah (2) : 269. 
Selanjutnya ayat-ayat yang berbicara tentang fungsi akal adalah Qs. Al-
Baqarah (2) : 44, Qs. Al-An’ām (6) : 32, Qs. Al-A’rāf (7) : 169, Qs. Ali 
‘Imrān (3) : 118, Qs. Al-A’rāf (7) : 176, Qs. An-Nisā’ (4): 82.  
Sebenarnya banyak ayat-ayat yang berbicara tentang akal, akan tetapi 
peneliti mengambil ayat-ayat di atas karena ayat tersebut secara spesifik 
membahas tentang konsep dan fungsi akal. Lalu konsep dan fungsi akal 
seperti apa sehingga Abduh menganggap begitu penting akal dalam 
kehidupan manusia. 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan uraian diatas, agar penelitian dapat dibahas secara lebih 
detail dan terarah, maka penelitian ini akan menjawab 2 permasalahan pokok 
yaitu: 
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang konsep akal menurut 
Muhammad Abduh dalam Tafsir Al-Manār? 
2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang fungsi akal menurut 
Muhammad Abduh dalam Tafsir Al-Manār? 
C. Tujuan Penulisan Skripsi 
 Berpijak dari permasalahan diatas, maka tujuan yang dicapai dalam 
penulisan skripsi ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang konsep akal 
menurut Muhammad Abduh dalam Tafsir Al-Manār. 
  
2. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang fungsi akal 
menurut Muhammad Abduh dalam Tafsir Al-Manār. 
D. Manfaat Penulisan Skripsi 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan 
dalam bidang tafsir. Agar hasil penelitian ini betul-betul berguna untuk 
perkembangan ilmu pengetahuan maka perlu data dari penelitian ini. 
Adapun kegunaan hasil penelitian ini ada dua yaitu: 
1. Kegunaan Secara Teoritis  
Hasil penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan yang kemudian dapat menambah wawasan khazanah 
keilmuan khususnya keagamaan mengenai akal menurut Muhammad 
Abduh (Studi atas Tafsir Al-Manār). 
2. Kegunaan Praktis 
Implementasi penelitian ini diharapkan bisa menambah kontribusi agar 
dapat memberi penjelasan kepada masyarakat dalam mengoptimalkan 
peran dalam mencari solusi atas permasalahan dalam kehidupan. 
E. Tinjauan Pustaka 
Kajian pustaka merupakan uraian singkat mengenai hasil-hasil 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang penelitian sejenis, 
sehingga diketahui secara jelas posisi dan kontribusi penelitian dan juga untuk 
memastikan tidak adanya pengulangan penelitian. Peneliti melakukan 
penelusuran dan pengkajian terhadap karya ilmiah yang ada, baik berupa 
  
buku-buku atau skripsi yang berkaitan dengan akal menurut Muhammad 
Abduh dalam Tafsir Al-Manār. Peneliti menemukan beberapa buku dan 
skripsi diantaranya: 
Pertama: Radimin dalam skripsi Muhammad Abduh dan Muhammad 
Natsir dalam Studi Komperatif,
13
 yang berisi tentang perbandingan pemikiran 
Muhammad Abduh dan Muhammad Natsir tentang teologi yang menyatakan 
bahwa manusia dituntut untuk menggunakan akal walaupun tidak 
meninggalkan wahyu. Keduanya memiliki pemikiran yang hampir 
serupa.Berbeda dengan skripsi tersebut, Pada penelitian ini akan dijelaskan 
konsep dan fungsi akal sehingga Muhammad Abduh menganggap penting 
akal dalam kehidupan manusia. 
Kedua: Aiman Syarif dalam skripsi Konsep Akal Menurut Muhammad 
Abduh dan Implikasinya dalam Pendidikan Islam,
14
 yang berisi tentang 
konsep akal menurut Muhammad Abduh dan pengaruhnya dalam dunia 
pendidikan. Penelitian ini akan membahas konsep dan kegunaanaan fungsi 
akal menurut Muhammad Abduh dalam tafsirnya. Secara lebih mendalam dan 
tidak secara khusus membahas pengaruhnya dalam pendidikan. 
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Ketiga: Dudung Abdullah dalam artikel Pemikiran Syekh Muhammad 
Abduh dalam Tafsir Al-Manār,15 yang berisi tentang biografi Muhammad 
Abduh mulai dari pertama kali beliau menuntut ilmu sampai beliau terkenal 
dengan berbagai karyanya sampai saat ini, termasuk Tafsir Al-Manār yang 
dijelaskan terperinci mengenai tafsir tersebut. Sebenarnya didalam artikel ini 
sudah disinggung secara sepintas mengenai pengertian akal menurut Abduh 
dalam Tafsir Al-Manār. Akan tetapi, yang membedakan skripsi ini dengan 
penelitian tersebut yaitu skripsi ini akan mengkaji lebih dalam mengenai 
penafsiran  akal yang secara spesifik membahas ayat-ayat tentang konsep dan 
fungsi akal menurut Muhammad Abduh dalam Tafsir Al-Manār. 
Keempat: Makrum dalam artikel Teologi Rasional: Telaah atas 
Pemikiran Kalam Muhammad Abduh,
16
 yang berisi tentang alur munculnya 
pemikiran Muhammad Abduh terhadap kondisi umat Islam. Artikel ini bisa 
dikatakan membahas langkah awal atau cara yang akan ditempuh Muhammad 
Abduh dalam memaknai akal. Makrum juga mengatakan bahwa Abduh 
menganggap penting sistem pendidikan, karena menurut Abduh masyarakat 
tidak hanya berpedoman pada al-Qur’an dan Hadist untuk mengalami 
kemajuan, tetapi juga harus memfungsikan akal yang telah diberikan oleh 
Allah. Namun Makrum tidak secara khusus membahas penafsiran Abduh 
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tentang konsep dan fungsi akal. Pada skripsi ini akan dibahas secara spesifik 
mengenai konsep dan fungsi akal menurut Muhammad Abduh dalam Tafsir 
Al-Manār sehingga dia menganggap penting mempergunakan akal dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Skripsi ini berbeda dengan karya-karya diatas, yang pembahasannya 
hanya pada akal atau wahyu secara umum. Penelitian ini akan membahas 
mengenai konsep dan fungsi akal menurut Muhammad Abduh dan penafsiran 
ayat-ayat al-Qur’an dalam Tafsir Al-Manār. Selain itu juga akan diuraikan 
mengenai perbandingan pendapat Muhamad Abduh dengan ulama lain 
tentang konsep dan fungsi akal. Hal tersebut merupakan motivasi tersendiri 
bagi peneliti untuk mengangkat penelitian ini. 
F. Kerangka Teori 
Sesungguhnya al-Qur’an adalah kitab yang mengandung 
mukjizat.Salah satu wujud mukjizat itu adalah kandungannya yang tidak 
pernah berhenti mengalir. Setiap saat salalu ada ilmu baru yang lahir dari al-
Qur’an, sehingga tiap ayat memang bisa melahirkan ilmu yang berbeda-beda, 
tergantung siapa yang mencoba menggalinya. Keberadaan al-Qur’an di 
tengah-tengah umat Islam berfungsi sebagai hudan (petunjuk), furqân 
(pembeda). Sehingga menjadi tolok ukur dan pembeda antara kebenaran dan 
kebatilan. Keinginan untuk memahami al-Qur’an sebagai petunjuk yang 
terdapat didalamnya telah melahirkan beberapa metode untuk memahami al-
Qur’an, sehingga bermuncullah karya-karya tafsir yang beraneka ragam. 
  
Luasnya keanekaragaman karya-karya tafsir tidak dapat dipungkiri 
karena telah menjadi fakta bahwa para penafsir pada umumnya mempunyai 
cara berfikir yang berbeda-beda, sesuai dengan latar belakang pengetahuan 
dan orientasi mereka dalam menafsirkan al-Qur’an. 
Untuk melakukan konstektualisasi ayat atau surat yang akan diteliti 
sehingga dapat mewujudkan dalam konteks situasi masa kini dan akan 
datang, penulis menggunakan teori tafsir sastra terhadap al-Qur’an (al-tafsir 
al-adabî li al-Qur’an).17 Teori yang digagas oleh Amîn al-Khûly ini, 
mempunyai dua prinsip metodologis, yakni dirâsah mâ haula al-Qur’an dan 
dirāsah mā fî al-Qur’an. Kedua teori tersebut digunakan dalam menafsirkan 
ayat al-Qur’an. Adapun obyek penelitian ini adalah kitab tafsir.Teori tersebut 
penulis aplikasikan kepada kajian kitab tafsir, dengan menerapkan poin-poin 
penting dalam teori tersebut ke dalam penelitian tafsir.Berikut adalah 
penjelasan tentang teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini. 
1. Dirâsah mâ haula al-tafsîr 
Studi yang pertama ini diklasifikasikan lagi menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Studi yang bersifat khusus dan dekat dengan suatu penafsiran. 
b. Studi yang bersifat lebih umum dan jauh dari penafsiran. 
Studiyang bersifat khusus dan dekat dengan suatu penafsiran 
berkaitan dengan latar belakang penafsiran dan penulisan kitab TafsirAl-
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Amin Al-Khuly, Manahij Tajdid fi al-Nahwi wa al-Balaqah wa al-Tafsir wa al-Adab, 
(Kairo: Dar al-Ma’rifah), h. 307. 
  
Mānār. Adapun yang dimaksud dengan studi umum dan jauh dengankitab 
tafsir adalah segala hal yang ada hubungannya dengan lingkungan 
material dan spiritual yang tersirat dalam kitab TafsirAl-Mānār. 
2. Dirâsah fi al-tafsîr 
Studi ini berkaitan dengan studi terhadap teks al-Qur’an itu sendiri, 
baik dari segi munasabah ayat, susunan kalimat dan semua yang 
berhubungan dengan kaedah bahasa Arab. 
Kedua teori ini akan penulis gunakan untuk menganalisa penafsiran 
Muhammad Abduh tentang konsep dan fungsi akal dalam TafsirAl-
Manār. Dengan menggunakan metode ekstrinsik (dirâsah mâ haula al-
tafsîr) penulis akan menganalisa hal-hal yang berkaitan dengan riwayat 
hidup Muhammad Abduh. Sedangkan metode intrinsik (dirâsah fî al-
tafsîr)akan digunakan dalam menganalisa penafsiran ayat.
18
 
G. Metode Penelitian 
Metode dalam arti yang luas merupakan cara bertindak menurut sistem 
atau aturan tertentu. Sedangkan dalam arti khusus adalah cara berpikir 
menurut aturan tertentu atau sistem tertentu.
19
 Inti pokok dari kegiatan 
penelitian merupakan upaya untuk merumuskan permasalahan, mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan dan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan 
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tersebut dengan jalan menemukan fakta-fakta dan memberikan penafsiran 
yang benar.
20
 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan kategori penelitian kepustakaan (library 
research). Referensi literatur menjadi syarat penting di dalam riset dan 
membantu berbagai tujuan penelitian. Kajian literatur (pustaka) dari riset 
kualitatif memberi kelonggaran pada peneliti untuk mendapatkan 
informasi.
21
 
2. Sumber Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer 
dan data sekunder: 
a. Sumber data primer yaitu sumber pokok yang memuat informasi atau 
data tersebut.
22
 Adapun sumber data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Tafsir Al-Manār karya Muhammad Abduh. 
b. Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber yang 
bukan asli yang memuat informasi data tersebut.
23
 Adapun sumber 
data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah tulisan yang 
berupa buku, jurnal, maupun artikel yang berkaitan dengan konsep dan 
fungsi akal menurut Muhammad Abduh. 
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3. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang penulis gunakan dalam penelitian kepustakaan ini 
adalah metode dukumentasi, yaitu metode yang digunakan untuk 
mendapat data berupa dokumentasi atau barang tertulis, mencari data 
mengenai hal-hal atau variable yang serupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, agenda dan sebagainya. Dalam penelitian ini data 
diperoleh dari Tafsir Al-Manār. 
4. Analisis Data  
Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif-analitik. Metode deskriptif-analitik adalah suatu metode 
yang bermaksud untuk menggambarkan data-data dan menjelaskan 
sebuah hipotesis untuk menjawab suatu permasalahan. Sedangkan 
analitik yaitu sebuah tahapan untuk menguraikan data-data yang 
terkumpul. Diantara langkah-langkah yang akan penulis lakukan dalam 
penelitian skripsi ini adalah : 
a. Menetapkan tokoh yang dikaji dan obyek formal yang menjadi fokus 
kajian 
b. Menginventarisasi data dan menyeleksinya, khususnya karya-karya 
Muhammad Abduh dan buku-buku lain yang terkait dengan 
penelitian ini. 
  
c. Mengklasifikasikan elemen-elemen penting terkait dengan konsep dan 
fungsi akal dalam al-Qur’an. 
d. Mengkaji secara komprehensif penafsiran konsep dan fungsi akal 
dalam al-Qur’an menurut Muhammad Abduh dengan metode 
deskriptif. 
e. Melakukan analisis kritis terhadap asumsi-asumsi dasar, ayat-ayat 
tentang konsep dan fungsi akal lalu mencermati kelebihan dan 
kekurangan dari penafsiran tersebut. 
f. Menyimpulkan secara cermat sebagai jawaban terhadap rumusan 
masalah sehingga menghasilkan pemahaman tentang penafsiraan 
konsep akal dan kegunaan akal secara utuh dan sistematik. 
Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan menerapkan pendekatan deskriptif-analitis, yakni 
berusaha mendeskripsikan secara kritis substansi pemikiran Muhammad 
Abduh tentang konsep dan fungsi akal.
24
 
H. Sistematika Penulisan Skripsi 
Guna memudahkan dalam pembahasan penelitian, peneliti menyusun 
skripsi ini kedalam lima bab terpisah yang secara keseluruhannya saling 
berhubungan. 
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Bab I adalah pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kajian 
teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.  
Bab II berisi tentang tinjauan akal secara umum yaitu meliputi 
pengertian akal, akal dalam perspektif al-Qur’an, fungsi akal, dan kedudukan 
akal terhadap wahyu. 
Bab III berisi tentang biografi Muhammad Abduh yaitu meliputi 
silsilah riwayat hidup Muhammad Abduh, riwayat pendidikan, riwayat 
pekerjaan, pemikiran-pemikiran Muhammad Abduh, dan karya-karya 
Muhammad Abduh. 
Bab IV dalam bab ini akan menjelaskan inti pembahasan yaitu 
meliputi penafsiran ayat-ayat tentang konsep akal menurut Muhammad 
Abduh dan ayat-ayat tentang fungsi akal menurut Muhammad Abduh dalam 
Tafsir Al-Manār. 
Bab V yaitu penutup dari keseluruhan proses penelitian ini yang 
memuat kesimpulan yang berpijak pada bab-bab sebelumnya serta saran-saran 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG AKAL 
 
 
Pada bab kedua ini, penulis akan memaparkan tinjauan umum tentang akal. 
Dari serangkaian tinjauan ini akan dinarasikan menjadi empat bagian. Pertama, 
pengertian akal. Kedua, akal dalam perspektif Tafsir al-Qur’an. Ketiga¸ fungsi akal 
dan keempat, kedudukan akal terhadap wahyu. 
A. Pengertian Akal 
Akal yang sudah menjadi kata Indonesia, berasal dari bahasa Arab yaitu 
al’-aql (لقعلا).25  Dalam bahasa lain adalah rasio (Latin), budi (Sansekerta: 
Buddhi), akal budi (perkataan yang tersusun dari Bahasa Arab dan Sansekerta), 
nous (Yunani), reason (Prancis dan Inggris), werstand, vernud (Belanda) dan 
vermunft (Jerman).
26
 Secara etimologi, kata akal diartikan sebagai daya pikir, 
daya upaya, tipu daya, dan kemampuan untuk memahami lingkungan.
27
 Jika kita 
melihat kamus-kamus bahasa Arab, akan kita jumpai kata ‘aqala yang berarti 
mengikat dan menahan.  
Al-‘aql juga berarti al-hijr (رجحلا) yang artinya menahan dan al-‘aql (لقعلا) 
ialah orang yang menahan diri dari mengekang hawa nafsu. Diterangkan pula 
bahwa al-‘aql berarti al-Nuha (ىهنلا) yang artinya kebijaksanaan, yang
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 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, (Jakarta: UI-PRESS, 1986), h. 5. 
26
 Endang Saifuddin Anshori, Ilmu Filsafat dan Agama, (Surabaya: PT. Bisnis Ilmu, 1987), h. 
150.  
27
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pengembangan Bahasa, Dep.Dik.Bud, Kamus Besar Bahasa 
IndonesiaI, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 14. 
  
 
 
 merupakan lawan dari al-humq (قمحلا) yang berarti lemah pikiran.28 Kata 
lain dalam kosa kata Bahasa Arab yang memiliki makna sama dengan “akal” 
walaupun tidak selalu persis adalah kata qalb  بلق– بولق . Kata tersebut dapat 
bermakna sama dengan “akal” seperti dapat disimak pada QS. Al-Hajj: 46 
sebagai berikut : 
                      
                       
          46. Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? karena 
Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati 
yang di dalam dada.
29
 
Dan dapat pula bermakna lain, yaitu hati, sebagaimana antara lain 
dapat disimak melalui firman Allah swt pada QS. Al-Hajj: 54 sebagai berikut:  
                       
                     
         54. dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al                                    
Quran Itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk hati 
mereka kepadanya dan Sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk bagi 
orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.
30
 
Prof. Dr. H.M. Quraish Shihab menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut:  
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 Abi al-Fadhil Jamaluddin Muhammad bin Mukrim ibn Madlur, Lisan al-Arab, (Beirut: 
Darul Shadr, 1990, Juz 11), h. 458.  
29
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, Juz 1-Juz 30 (surabaya: Mekar, 
2002), h. 470. 
30
 Ibid, h. 471.  
  
 
 
Dalam upaya tersebut manusia dituntut agar dapat menggunakan 
secara maksimal seluruh potensi yang dianugerahkan Allah kepadanya yaitu 
mata, telinga, akal dan qalbu. Untuk meraih sebanyak mungkin ilmu yang 
bermanfaat.
31
 
Dari keterangan singkat di atas dapat dipahami bahwa kata “akal” 
secara etimologis dapat dimaknakan dengan pengikat dan penahan, dalam arti 
mengikat dan menahan subyeknya dari melakukan hal-hal yang tidak pantas 
dan juga berarti kecerdasan yang memberi kemampuan kepada subyeknya 
untuk memahami dan mengkaji Allah, diri dan alam sekitarnya.
32
  
 
B. Akal dalam Perspektif Tafsir al-Qur’an 
Kata ‘a-q-l dalam bentuk derivatifnya diulang sebanyak 49 kali dalam 
al-Qur’an. Perhatikan dalam tabel berikut ini:33 
 
 
 
N FIIL KAT CONTOHNYA TERDAPAT PADA 
                                                 
31
 M. Quraisy Shihab, Menyingkap Takbir Illahi, Asma al-Husna dalam Perspektif al-Qur’an 
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 116.  
32
 H. Burhanuddin Yusuf, Akal dalam Al-Qur’an, dalam Sulesana, Vol VIII, no. 1 Tahun 
2013, h. 74. 
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 Muhammad Fu’ad abdul Baqiy, Mu’jam al-Mufakhras li al-Fadz al-Qur’an (Indonesia: 
Maktabat Dahlan, t.t), h. 594-595. 
  
 
 
O A BERAPA KALI 
BERULANG DALAM 
AL-QUR’AN 
SURAH NO. 
SUR
AH 
AY
AT 
KE                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
1 ىضام هولقع 1 Al-Baqarah 2 75 
2 عراضم نولقعت 24 Al-Zukhruf 43 3 
  
 
 
3  لقعن 1 Al-Mulk 67 10 
4 اهلقعي 1 Al-Ankabut 29 43 
5 ناولقعي 22 Al-Maidah 5 58 
 49 Ayat Lima Surah 
Gambar. 1 
 
Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa ternyata “akal” sangat  
dihargai oleh Allah swt. Ini terlihat pada bahwa kata tersebut disebutkan 
sebanyak empat puluh sembilan kali pada empat puluh sembilan ayat. 
Selanjutnya kata dalam bentuk fiil mudhari’ menunjukkan bahwa aktifitas 
yang dimaksud adalah aktifitas dalam bentuk proses yaitu aktifitas yang 
berlangsung kini dan akan datang. Maksudnya adalah bahwa aktifitas berfikir 
oleh akal itu haruslah senantiasa berlangsung terus menerus, tidak boleh 
berhenti dalam mengkaji diri, alam sekitar dan Allah swt.
34
 
Mayoritas mufasir mengartikan dan me nafsirkan kata ‘aql dalam ayat-
ayat yang dimaksud adalah mengetahui  (ta’qilûn-ay ta’lamûn),35 mencapai 
pengetahuan (idrâk),
36
 memikirkan (afalâ ta’qilûn - ay afalâ ta’lamûn),37 
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  H. Burhanuddin Yusuf, Akal dalam Al-Qur’an, dalam Sulesana, Vol VIII, no. 1 Tahun 
2013, h. 75. 
35
 Muhammad al-Thabataba’i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, vol. 15 (Beirut: Mu’assasat al-
A’la, t,t), h. 166.  
36
 Ibid, h. 388-389.  
  
 
 
memahami (‘aqalûh - ay fahhamûh),38 dan kebijaksanaan (ta‘qilûn).39 
Berkaitan dengan makna-makna yang dikaitkan dengan aspek kognitif 
tersebut, al-Qur’an juga menggunakan kata lain dengan maksud yang tak jauh 
berbeda,
40
 Seperti nazzara, tadabbara, tafakkara, tadzakkara dan afala 
ta’qiluna. 
Al-Qur’an pada dasarnya memberikan apresiasi dan penghargaan 
terhadap penggunaan akal yang dimiliki oleh manusia. Sehingga rasionalitas 
menjadi ukuran dan pembeda hakiki antara manusia dengan makhluk hidup 
yang lain.
41
 Akal juga yang memberikan kemampuan kepada Adam 
(manusia), misalnya untuk mengenal dunia sekelilingnya. Atas dasar 
kemampuan tersebut manusia dipilih oleh Tuhan sebagai khalifahnya di bumi 
dan bukan malaikat meskipun senantiasa bertasbih memuji Allah.
42
 
 
C. Fungsi Akal 
Sebagaimana masalah-masalah yang telah dibicarakan terdahulu, yaitu 
masalah kedudukan dan fungsi akal banyak dibicarakan dalam teologi Islam. 
Kaum Mu’tazilah berpandangan bahwa semua pengetahuan dapat diperoleh 
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 Shihâb al-Dîn Mahmûd b. , Abd Allâh al-Alûsî, Rûh  al-Ma‘ânî fî Tafsîr al-Qur’ân al-
‘Adzîm wa al-Sab‘ al-Mathânî, Vol. 2 (Beirut: Dâr Ihyâ al-Turâth al-Arabî, t.th), h.194. 
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al-Tanzîl wa Asrâr al-Ta’wîl, Vol. 1 (Beirut: Dâr al-Kutub al-Ilmîyah, t.th), h. 70. 
39
 Abd Allâh Yûsuf ‘Alî, The Holy Quran: Text, Translation and Commentary (Lahore: 
Shaykh Muhammad Ashraf, 1938), h. 67. 
40
 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam (Jakarta: UI Press, 1986), h. 39-51. 
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 Nurcholis Madjid, Khazanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 162.  
42
 Ibid, h. 163.  
  
 
 
melalui perantaraan akal dan kewajiban-kewajiban dapat diketahui dengan 
pemikiran yang mendalam. Akal dapat mengetahui kewajiban-kewajiban 
mengetahui Tuhan, bersyukur atas nikmat-Nya, meninggalkan kekafiran, berbuat 
adil, mengetahui buruknya kedzaliman dan permusuhan. Kaum Mu’tazilah juga 
berpandangan bahwa orang yang berakal sehat baik muda maupun tua 
berkewajiban mengetahui Tuhan.
43
 
Al-Baqillani menolak pendapat Mu‟tazilah dengan mengatakan bahwa 
yang menentukan baik dan buruk adalah wahyu, bukan akal. Perbuatan 
dipandang baik jika diperintahkan Allah untuk melakukannya. Sebaliknya 
perbuatan dipandang buruk jika ia melarang melakukannya.
44
 Seperti yang telah 
disebutkan sebelumya, penulis akan mencoba menyimpulkan tentang konsep dan 
fungsi akal sesuai dengan kata-kata yang terdapat pada beberapa ayat mengenai 
akal. 
Sebenarnya fungsi akal yang terdapat dalam al-Qur’an disebutkan dalam 
beberapa ayat dalam al-Qur’an, mislanya menggunakan kata nazara adalah untuk 
berfikir tentang dampak dari orang-orang yang durhaka kepada Allah, untuk 
berfikir dan merenungkan tentang kekuasaan Allah. Ayat al-Qur’an yang 
menggunakan kata tadabbara, fungsi akal untuk berfikir dan merenungkan 
tentang kebenaran al-Qur’an, untuk mengambil pelajaran dari apa yang ada 
dalam al-Qur’an.  
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 Ilhamuddin,Pemikiran Kalam Al-Baqillani, Studi tentang Persamaan dan Perbedaan 
dengan Asy‟ari, cet 1 (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997) , h. 114. 
44
 Ibid, h, 115. 
  
 
 
Fungsi al-Qur’an yang menggunakan kata tafakkara adalah untuk berfikir 
tentang kekuasaan Allah, perintah serta larangan Allah, kebenaran kenabian 
Muhammad, dan manfaat madharat, dan sebagainya. Fungsi akal dalam al-
Qur’an yang menggunakan kata faqiha adalah untuk memahami kekuasaan Allah 
dan tentang penciptaan manusia. Fungsi akal dalam al-Qur’an yang 
menggunakan kata tadzakkara adalah untuk memahami asal usul manusia, 
memahami kekuasaan Allah, mengambil pelajaran dengan adanya hujan, 
memikirkan terjadinya langit bumi dalam enam masa, mengambil pelajaran 
kisah-kisah dan perumpamaan dalam al-Qur’an.  
Sebenarnya banyak ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang akal, 
akan tetapi dalam penelitian ini, penulis hanya mengambil 6 ayat dalam al-
Qur’an yaitu Qs. Al-Baqarah: 44, Qs. Al-An’ām: 32, Qs. Al-A’rāf : 169, Qs. Ali 
‘Imrān: 118, Qs. Al-A’rāf : 176, Qs. An-Nisā’ : 82. Penulis mengambil ayat-ayat 
tersebut karena secara spesifik membahas tentang fungsi akal. 
Fungsi akal yang terdapat pada ayat-ayat tentang orang yang berakal, 
seperti pada kata: ulu al-alba, ulu al-‘ilm, ulu al-abshar, ulu al-muha,fungsinya 
adalah untuk mengambil pelajaran dari adanya qishas, adanya ayat muhkamat 
dan mutasyabihat, kisah-kisah terdahulu, memahami kebenaran Muhammad 
sebagai Nabi dan kekuasaan Allah, mengetahui adanya Tuhan, untuk berfikir 
kritis dari apa yang dilihat dan didengar, untuk membedakan mana yang benar 
dan mana yang salah, untuk memikirkan segala sesuatu yang berguna untuk 
  
 
 
kebahagiaan manusia dan untuk memahami dan memikirkan proses terciptanya 
manusia. Menurut Ibnu Bajjah akal mempunyai dua fungsi, yaitu: 
1. Memberi imaji objek yang akan diciptakan kepada unsur imajinasi dan 
2. Memiliki obyek yang dibuat di luar ruh (Soul) dengan menggerakkan organ-
organ tubuh.
45
 
Sifat-sifat yang dimiliki oleh akal ada dua jenis, yaitu yang dapat 
dipahami tapi tidak dapat ditemukan, dan yang dapat dipahami dan dapat 
ditemukan. Hal ini bisa kita temui atau kita hadapi dalam kehidupan kita. 
Karena hasil pemikiran akal manusia selalu berkembang. 
Fungsi akal bagi manusia itu sendiri untuk menambah keimanan atau 
keyakinannya pada Tuhan. Maka dari itu akal tidak sendirian akan tetapi 
memerlukan adanya wahyu. Jika kita bekerja keras untuk memikirkan suatu hal, 
maka semakin jauh kita mengakui bahwasannya ada kekuatan yang sangat luar 
biasa yang berada jauh di luar jangkauan kita. Dari sini kita bisa menyakini 
betapa besar kekuasaan Tuhan. 
Akal budi mengetahui dan menemukan adanya Allah itu karena adanya 
potensi yang diberikan Allah pada akal budi yaitu berupa hukum akal atau 
logika. Hukum akal dibagi tiga yaitu wajib, yang artinya suatu perkara yang oleh 
akal dipastikan adanya, dan tidak mungkin tidak adanya. Contohnya, sesuatu 
wujud mutlak, seperti adanya bilangan sempat yang merupakan bilangan genap, 
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 M. M. Syarif M.A., Para Filosof Muslim, Terj. Ilyas Hasan dari Buku The Philosophers, 
(Bandung: Mizan, 1963), h. 164.  
  
 
 
dan kita tak daapat mengyangkalnya. Mustahil, yang artinya sesuatu itu tidak 
mungkin adanya, Misalnya sesuatu itu harus ada dan tidak ada dalam waktu 
yang sama. Mungkin, yang artinya sesuatu itu bisa jadi ada dan tidak ada karena 
adanya suatu sebab. Maka sesuatu itu wajib, mustahil atau mungkin ialah karena 
keadaannya sudah begitu tanpa adanya sebab yang menjadikannya demikian, 
selain zat dan hakekatnya sendiri, dan hal itu memang sudah demikian menurut 
logika yang pasti bukan adat kebiasaan.
46
 
Pengetahuan akan adanya sesuatu yang lebih dari segalanya dapat 
ditemukan akal, dimana dalam akal tersebut Allah telah membekali hukum akal. 
Dari hukum akal inilah manusia dapat menemukan Tuhan. Namun demikian, 
akal dalam menemukan Tuhannya melalui perjalanan dan bimbingan 
berdasarkan pengalaman-pengalaman indrawi atau hasil rasa yang muncul dari 
dalam dirinya, sehingga akal bekerja sesuai dengan kekuatannya. Al-Qur‟an 
menjelaskan bahwa, Allah memperkenalkan dirinya melalui tiga cara, yaitu 
walaupun menifestasinya masih sederhana dan belum bisa menyebutnya Tuhan, 
hal ini biasa disebut dengan fitrah manusia. Melalui wahyu, kalau naluri 
manusia dapat menemukan adanya Tuhan, namun ada kemungkinan manusia 
akan menTuhankan sesuatu yang salah dan tidak seharusnya. Oleh karena itu, 
rahman Allah menurunkan wahyu (al-Kitab), dimana manusia akan lebih terang 
dalam masalah keTuhanan yaitu pada Tuhan yang Esa dengan segala 
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 Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, Terj. K.H. Firdaus A. N., (Jakarta: Bulan Bintang, 
1996), h. 19.  
  
 
 
kesempurnaannya. Melalui hikmah, yaitu kepandaian akal pikiran untuk 
membaca adanya bukti-bukti alam yang ada. Wahyu adalah bukti adanya Allah 
secara tersurat, maka akal dalah alat untuk menemukan Allah dengan apa yang 
tersirat dari yang diciptakan Allah. 
Akal melalui hukum akalnya memiliki kekuatan yang luar biasa sebagai 
karunia Allah pada manusia. Dengan semua itu manusia dapat menemukan 
sesuatu yang abstrak yang immateri, tidak bisa diindra manusia secara langsung. 
Dengan demikian ketika wahyu datang, fungsinya memberitahukan hal-hal yang 
tidak diketahui oleh akal atau tidak bisa dijangkau sekalipun dengan hukum 
akalnya. Selain itu proses menuju keimanan, manusia tidak lepas dari 
pengalaman-pengalaman indrawi yang bisa memberi inspirasi pada manusia 
secara individu, sehingga tidak salah jika pengalaman secara indrawi dapat 
menjadikan keyakinan atau kepercayaan terhadap manusia. 
Manusia berakal sehat selalu menginginkan kebenaran, karenannya 
dorongan untuk mencari kebenaran terdapat pada setiap orang karena itu 
merupakan fitrah dari Tuhan. Namun, dorongan itu digunakan atau tidak 
tergantung orangnya juga. Para ilmuwan berpendapat bahwa dorongan untuk 
mencari kebenaran tersebut sudah terdapat dalam diri anak sejak bertanya 
tentang segala sesuatu yang ingin diketahuinya. Namun, kebenaran itu semua 
bukanlah mutlak atau hakiki. Kebenaran hakiki hanya dapat diperoleh melalui 
jalam intuisi (bagi filsof), tasawuf (bagi seorang sufi). Sehingga kebenaran yang 
hakiki hanya dari Allah, yaitu berupa wahyu. 
  
 
 
D. Kedudukan Akal Terhadap Wahyu  
Teologi sebagai ilmu yang membahas soal ketuhanan dan kewajiban-
kewajiban manusia terhadap Tuhan, memakai akal dan wahyu dalam 
memperoleh pengetahuan tentang kedua soal tersebut. Akal sebagai daya berpikir 
yang ada dalam diri manusia, berusaha keras untuk sampai kepada Tuhan. 
Sedangkan wahyu sebagai pengkhabaran dari alam metafisika turun kepada 
manusia dengan keterangan-keterangan tentang Tuhan. Konsepsi ini dapat 
digambarkan seperti Gambar II : Tuhan berdiri di puncak alam wujud kepada 
Tuhan, dan Tuhan sendiri dengan belas kasihan-Nya terhadap kelemahan 
manusia, diperbandingkan dengan kemahakuasaan Tuhan, menolong manusia 
dengan menurunkan wahyu melalui Nabi-nabi dan Rasul-rasul. 
 
       TUHAN 
 
 
Akal             Wahyu 
 
 
           MANUSIA 
Konsepsi ini merupakan sistem teologi yang dapat digunakan terhadap 
aliran-aliran teologi Islam yang berpendapat bahwa akal manusia bisa sampai 
  
 
 
kepada Tuhan. Kedudukan akal dalam dunia Islam adalah sebagai alat untuk 
ijtihad. Maksudnya sebagai alat untuk ijtihad yaitu para mujahid menggunakan 
akal fikiran mereka untuk mencari suatu keputusan dalam syariat. Ijtihad adalah 
usaha yang sungguh-sungguh dari seorang ahli hukum (al-Faqih) dalam mencari 
tahu tentang hukum syari’at. Jadi bagi para mujahid, akal sangatlah penting 
peranannya dalam memikirkan sesuatu masalah supaya mendapatkan hasil yang 
maksimal dalam menentukan hukum. 
Ijitihad di dalam Islam telah melahirkan mazhab-mazhab fiqh yang 
menggambarkan kecemerlangan akal pemikiran. Namun, fiqh pun masih 
membutuhkan pemikiran lebih lanjut tentang hukum-hukum yang ada 
didalamnya. Dengan menggunakan akal yang cemerlang para mujahid akal 
memutuskan segala perkara dengan maksimal dan tanpa mengada-ada. Karena 
itu seorang mujahid jika hendak berijtihad terhadap suatu perkara harus tenang 
pikirannya dan menggunakan akal dengan jernih. Karena ketenangan akal 
mempengaruhi hasil dari ijtihad. Seorang mujahid bahkan tidak akan mampu 
berijtihad dengan mudah dan maksimal. Oleh karena itu fungsi dan peranan akal 
dalam Islam sangat luar biasa. Jadi akal dapat difungsikan sebagai alat berijtihad 
atau kedudukannya sebagai mustahid.
47
 
Sebab Islam sangat menghargai kebebasan berfikir, karena suatu 
peradaban tidak pernah bangun tanpa kebebasan ini. Pemikiran bebas dapat 
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membuka pintu pengetahuan sehingga karenanya bangsa-bangsa dan 
peradabannya tumbuh berkembang. Pemikiran adalah buah akal. Akal salah satu 
nikmat Tuhan yang dianugrahkan kepada manusia. Islam menganggap akal 
sebagai salah satu unsur keberadaanya dan suatu energi hidup didalam 
bangunannya yang tinggi. Karena itu Islam selalu mengontrolnya dan 
memberinya batas-batas tertentu yang harus dilalui gerakannya, dan tidak boleh 
melangkah lebih jauh melalui batas-batas itu, agar tidak terjadi kerusakan dan 
kemudharatan di dalam kehidupan ini. Akal harus bergerak dibawah sinar roh 
Islam yang datang untuk menyelamatkan manusia seluruhnya dari mara bahaya 
dan kerusakan. 
Pada dasarnya dan gerak alamiahnya, pemikiran merupakan dialog antara 
tidak dan ya. Karena itu sikap menolak dan menerima secara mutlak dan buta 
tidak dipandang sebagai pemikiran. Sikap menolak secara mutlak adalah sikap 
kebandelan anak kecil, dan sikap menerima secara mutlak merupakan sikap 
budak. Allah-lah yang Maha Luas imun-Nya dan mengetahui kebenaran secara 
ilmun yakinn, yaitu pengetahuan yang tidak mengenal “kalau….kalau….kalau”. 
sedangkan pengetahuan kita sebagai manusia, paling tingginya pun adalah 
pengetahuan yang memungkinkan penggantian dan perubahan. Kita masih dapat 
menguatkan suatu pengganti atas pengganti yang lain. Tidaklah suatu pemikiran 
kecuali memberikan kemungkinan benar bagi pemikiran-pemikiran lain. 
Pendapat yang kita kemukakan adalah pendapat yang mungkin diterima 
dan ditolak melalui dialog-dialog, dan kita sendiri dapat menolak dan menerima 
  
 
 
pendapat-pendapat lain yang muncul adalah watak pemikiran bebas untuk selalu 
tampak sebagai suatu dialog yang seimbang. Seorang tidak dapat memaksakan 
pemikirannya kepada orang lain, dan tidak mengikutinya kecuali dengan benar. 
Dalam hubungannya dengan manusia, Abu A’la Al-Mawdudi yang diikuti oleh 
Ahmad An-Na’im, membagi kebebasan berfikir kepada tiga kelompok, sebagai 
berikut yaitu: 
Pertama, kelompok yang semata-mata berdasar kepada kebebasan akal 
dalam segala urusan kehidupan. Mereka mempercayai sepenuhnya dan merasa 
cukup dengan apa yang dihasilkan oleh akal manusia. 
Kedua, kelompok yang pada lahirnya mengikuti suatu agama, namun 
merka lebih suka mengikuti pemikiran dan pendapat sendiri. Dalam masalah 
kepercayaan dan aturan-aturan kehidupan, mereka tidak lebih suka kembali 
kepada agamanya. 
Ketiga, kelompok yang tidak mempergunakan akal, mengkebirinya, dan 
dengan serta merta berdiri di belakang orang lain, bertaklid buta.
48
 
mengetahui batasan-batasannya yang benar. Kebebasan berfikir jenis ini 
berbahaya bagi peradaban, karena diantara yang dianut oleh kebebasan ialah agar 
seseorang tidak mempercayai kecuali benar menuntut pendapatnya sendiri, dan 
tidak menempuh suatu jalan kecuali yang dibenarkan oleh akalnya sendiri. 
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Berbeda dengan kebebasan ini, kebebasan menuntut kesepakatan semua 
pihak terhadap unsur-unsur dan aturan-aturan peradaban, pemikiran dan sebagian 
kepercayaan, kemudian mewujudkannya di dalam kehidupan mereka. Kebebasan 
berfikir yang tidak terbatas bertentangan dengan watak peradaban. 
Kelompok kedua lebih jelek keadaannya dari kelompok pertama. 
Kelompok pertama sekedar sesat, namun kelompok kedua ini pembohong, 
munafik, penipu, penyembunyi sesuatu. 
Kelompok ketiga tingkat terendah dipandang dari sudut kemampuan 
akalnya. Dua kelompok pertama membawa akal keluar kemampuannya, 
sedangkan kelompok ketiga tidak memfungsikan akalnya.
49
 
Di dalam khazanah fiqh Islam, dapat dijumpai rumusan-rumusan hukum 
yang menggambarkkan kebebasan berfikir di dalam Islam. Ibn Taymiyah yang 
kendatipun mengakui kelebihan dan keutamaan Imam-imam fiqh yang dihormati 
oleh kaum muslimin, menyatakan: “Tidaklah benar apabila seseorang 
berpegang pada suatu mazhab tertentu yang dipilihnya, padahal ia mendapatkan 
kebenaran pada mazhab lain”. Ia harus menjadi pencari kebenaran, tidak boleh 
fanatik kepada seorang imam dan tidak melihat syriat kecuali dengan dan dari 
pandangannya sendiri. Sebab seseorang dapat diambil dan ditinggalkan 
pendapatnya kecuali seiring dengan akhlak mulia Muhammad SAW.
50
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BAB III 
BIOGRAFI MUHAMMAD ABDUH 
  
 Pada bab ketiga ini, penulis akan memaparkan Biografi Muhammad Abduh 
dalam bentuk deskripsi. Dari serangkaian biografi ini akan dinarasikan menjadi tiga 
bagian. Pertama, mencakup Silsilah riwayat hidup Muhammad Abduh yang meliputi 
riwayat hidup, riwayat pendidikan dan riwayat pekerjaan. Kedua, Pemikiran-
pemikiran Muhammad Abduh. Ketiga¸ Karya-karya Muhammad Abduh.  
A. Silsilah Riwayat Hidup Muhammad Abduh 
Muhammad Abduh adalah seorang pemikir, teolog, mufti, dan pembaharu 
Islam di Mesir pada akhir abad ke- 19 dan awal abad ke- 20.
51
 Selain itu, ia juga 
seorang mujāhid dan mujāddid yang terkenal. Hal itu dapat dilihat dari 
pandangan-pandangannya yang berpengaruh besar terhadap umat Islam. Di 
antara pandangannya adalah mengenai Islam (ibadah dan mu’amalah), akal dan 
peradaban. Menurut Abduh, ibadah telah diatur oleh al-Qur’an dan Hadis secara 
tegas, jelas dan terperinci. Sedangkan mu’amalah hanya dijelaskan prinsip-
prinsipnya saja. Karena perikehidupan manusia selalu berubah, berkembang, dan 
dinamis.
52
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  Nama lengkap Muhammad Abduh (selanjutnya disebut Abduh) adalah 
Muhammad bin Abduh bin Hasan Khairullah. Ia lahir tahun 1266 H/1849 M di 
Mahallat al-Asr, kawasan Shubrakhit, provinsi Buhayrah. Muhammad Abduh 
lahir dalam keluarga petani di dataran rendah Mesir.
53
 Ia lahir pada masa 
pemerintahan Muhammad Ali Pasya.
54
 Pada saat Abduh dilahirkan, sedang 
terjadi serangan dari Napoleon dengan tentaranya yang kuat dan ulet. Nama 
bapak dari Muhammad Abduh adalah Abduh Hasan Khairullah, beliau berasal 
dari Turki yang telah lama tinggal di Mesir. Ibunya bernama Yatimah, beliau 
berasal dari dusun Hissah Syisyir, yang terletak dekat Shamthah, sebelah barat 
Mesir. Dari ibunya, melalui kabilah Adie mengalir darah turun temurun dari 
Sahabat Umar bin Khattab.
55
  
Abduh Hasan Khairullah menikah dengan ibu Muhammad Abduh sewaktu 
merantau dari desa ke desa dan ketika ia menetap di Mahallah Nasr, saat itu 
Muhammad Abduh masih dalam ayunan dan gendongan ibunya.
56
 Karena 
tindakan-tindakan penguasa yang dipandang sering sewenang-wenang, maka 
ayahnya pindah ke Provinsi Gharbiyah dan menetap di situ selama 15 tahun dan 
akhirnya setelah itu kembali ke daerah asalnya. 
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Setelah pulang kampung halamannya, kemudian ayahnya kawin lagi. 
Kemudian dari istri kedua ini lahir beberapa anak. Dengan demikian, maka 
Abduh hidup dalam suatu rumah tangga yang terdiri dari istri-istri dan anak-
anak. Keadaan rumah tangga yang demikian ini, ternyata berpengaruh terhadap 
pemikirannya, khususnya tentang masalah poligami.
57
 
Pada tahun 1866 M/1282 H, Abduh memasuki hidup berumah tangga. 
Empat puluh hari setelah ia menikah, ia diminta oleh ayahnya untuk kembali ke 
Thanta.
58
 Di sana ia bertemu dengan pamannya. Pamannya adalah seorang yang 
berilmu pengetahuan, penganut Tarekat Syadziliyah dan bermadzhab Maliki. 
Dari sinilah perjalanan Abduh dalam menuntut ilmu setelah menikah dimulai 
kembali. 
Pada 11 Juli 1905, di puncak aktifitasnya membina umat, Muhammad 
Abduh meninggal dunia di Kairo, Mesir. Kepergiannya ditangisi semua umat 
bukan hanya umat Islam saja. Tetapi, tokoh non-muslim juga ikut berduka cita.
59
 
1. Riwayat Pendidikan Muhammmad Abduh 
Muhammad Abduh mengawali pendidikannya dengan belajar 
membaca, menulis dan menghafal al-Qur’an pada ayahnya di rumah. Berkat 
otaknya yang cemerlang, hanya dalam jangka waktu dua tahun ia mampu 
                                                 
57
 Muchtar Yahya, Kedudukan Wanita dalam Hukum Islam (Jakarta: Jayamurni, 1961), h. 50.  
58
 Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikir jan Tokoh Pendidikan Islam, 
cetakan 1 (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011) , h. 116. 
59
 Harun Nasution, Pembaruan Dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan Islam, Jilid II 
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1993), h. 70. 
  
 
 
menghafal al-Qur’an seluruhnya, ketika itu ia berusia 12 tahun.60 Kemudian 
diusianya yang ke 14 tahun, ia dikirim ayahnya ke Thanta untuk belajar di 
Masjid al-Ahmadi (al-Jami’ al-Ahmaddi). Dalam perjalanannya ke Thanta, ia 
mengubah haluan menuju ke Kanisah untuk menemui pamannya. Pamannya 
bernama Syaikh Darwisy Khadar. 
61
 Di sini di samping melancarkan hafalan 
al-Qur’annya, ia juga belajar  bahasa Arah dan fikih.62 Syaikh Darwisy 
kelihatannya tidak hanya menerima Abduh sebagai seorang tamu, tetapi lebih 
dari itu, ia bersikap sebagai guru dan pembimbing yang dapat memahami 
konflik yang sedang dialami oleh Abduh. Syaikh Darwisy memberikan 
motivasi yang sangat berharga kepada Abduh untuk bersedia melanjutkan 
pendidikannya pada jenjang yang lebih tingi. Sebagai seorang pengikut sufi, 
Syaikh Darwisy juga mengenalkan ilmu agama dan menyarankannya untuk 
bergabung dengan kelompok sufi.
63
  
Syaikh Darwisy kemudian mendidik Abduh untuk belajar dan 
mencintai ilmu dan buku. Darwisy juga memberikan imbauan dan dorongan 
serta nasihat kepada Abduh agar kembali bersemangat dan bergairah dalam 
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menuntut ilmu. Didikan Darwisy ternyata berhasil dan akhirnya Abduh mau 
meneruskan studinya di Thanta.
64
  
Kali ini ia telah mengerti dan memahami apa yang selama ini belum 
beliau ketahui selama belajar di Thanta. Apa yang dipahaminya itu ia 
sampaikan kepada teman-temannya, sehingga akhirnya ia menjadi tempat 
mereka bertanya. Setelah beberapa bulan belajar di Thanta, ia melanjutkan 
perjalanannya ke Cairo untuk meneruskan pelajaran di Al-Azhar.
65
 
Setelah di Al-Azhar, Abduh tidak menemukaan sesuatu yang baru. 
Setelah mengikuti pembelajaran di sana, ternyata ia mengalami tekanan batin 
yang sama ketika belajar di Masjid Ahmadi, yaitu tidak puas dengan metode 
pembelajaran di sana. Dalam salah satu tulisannya ia memaparkan rasa 
kekecewaannya tersebut dengan mengatakan bahwa metode pengajaran yang 
verbalis itu merusak akal dan daya nalarnya. Rasa kecewa itulah yang 
menyebabkan Abduh menekuni dunia mistik dan hidup sebagai seorang sufi.
66
 
Dengan mengikuti saran dari Syeikh Darwisy, Abduh menuntut ilmu 
seperti filsafat, logika, dan matematika kepada ulama di luar Al-Azhar yaitu 
kepada Syeikh Hasan at-Tawil.
67
 Abduh dan kawan-kawannya mempunyai 
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kesempatan berdialog dengan tokoh pembaharu yaitu Jamaluddin Al-Afghani 
pada tahun 1870. Jamaluddin Al-Afghani lahir di Mesir pada tahun 1838 dan 
wafat di Turki tahun 1897. Ia adalah seorang pemikir Islam, aktivis politik 
yang memiliki kepandaian, wibawa dan karisma. Di negeri Islam, ia menjadi 
tokoh pemikir nasionalisme.
68
 Di sinilah awal perkenalan Abduh dengan 
Jamaluddin Al-Afghani yang kemudian beliau menjadi gurunya pula. Melalui 
Al-Afghani, Abduh mendalami filsafat, matematika, teolog, politik dan 
jurnalistik. Bidang pengetahuan yang menarik Abduh ialah teologi terutama 
teologi Mu’tazilah. Namun, Abduh tidak bermaksud bertaklid kepada aliran 
manapun dan kepada siapapun. Ia ingin menjadi pemikir bebas, hal ini hampir 
membuatnya gagal memperoleh Ijazah di Al-Azhar. Akan tetapi, dari sini 
berkat usahanya yang keras dan pengalamannya yang luas, Abduh lulus dari 
Al-Azhar dengan gelar ‘alamiyah pada tahun 1877 dengan nilai cumlaude.69  
Setelah belajar selama satu setengah tahun di Al-Azhar, metode 
hafalan yang dipakai sebagai sistem pengajaran di tempat ini membuat Abduh 
yang sedari kecil sudah terlihat nalar kritisnya menjadi kecewa. Dalam 
riwayatnya ia menulis “aku menghabiskan satu setengah tahun tanpa 
mengerti sesuatu apa pun”, karena metode dan sistem belajar yang buruk. 
Guru-guru mengajar dengan menghafal istilah-istilah tentang nahwu dan fikih 
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yang tidak dimengerti. Guru-guru bahkan tidak merasa penting apa kita 
mengerti atau tidak mengerti istilah-istilah tersebut.
70
  
Pendapat-pendapat Muhammad Abduh yang tidak menyenangkan 
kepada para tokoh-tokoh Al-Azhar adalah tentang pernyataannya bahwa pintu 
ijtihad yang semula tertutup. Setelah Abduh mengoreksi pendapat itu dan 
menyatakan bahwa pintu ijtihad akan senantiasa terbuka terus menerus bagi 
para alim ulama sampai dunia kiamat nanti. Sebab Allah telah memberikan 
kepada para hambanya yaitu akal. Dengan akal mereka bebas 
mengembangkan buah pikirannya untuk kebahagiaan dan kemajuan umat 
manusia.
71
 
2. Riwayat Pekerjaan Muhammad Abduh  
Karir awalnya berangkat dari studi-studi ilmu tradisional di Universitas 
Al-Azhar dan komitmen awalnya berdasarkan sufisme tarekat Syadziliyah, 
praktik dzikir dan ta’widz. Studi-studi di universitasnya mengukuhkan tidak 
hanya seorang ‘alim yang disegani, tetapi juga menyadarkan diri terhadap 
belenggu taqlid (keterikatan tradisi), yang kemudian menjadi sumber 
belakang sufinya.  Abduh juga menanamkan kualitas kesalehan dalam 
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kehidupan akademinya untuk membebaskan dari dampak taqlid yang 
merusak.
72
 Diantara karir-karirnya Muhammad Abduh sebagai berikut : 
a. Menjadi Dosen di Darul ‘Ulum dan Al-
Azhar  
Setelah tamat dari Al-Azhar tahun 1877 M, Abduh memulai 
karirnya sebagai pengajar.
73
 Atas usaha perdana menteri Mesir Riadl 
Pasya, ia diangkat menjadi dosen di Al-Azhar. Abduh mengajar sejarah di 
Universitas Dar al-Ulum, di Al-Azhar ia mengajar logika, teolog dan 
filsafat.
74
 Dalam mengajar, Abduh menekankan kepada murid-muridnya 
agar berfikir kritis dan rasional serta tidak harus terikat kepada suatu 
pendapat.
75
 Di dalam memangku jabatannya itu, ia terus mengadakan 
perubahan-perubahan yang radikal sesuai dengan cita-citanya, yaitu 
memasukkan ilmu yang baru ke dalam perguruan tinggi Islam itu. Ia 
kembali menghidupkan Islam dengan metode-metode baru sesuai dengan 
kemajuan zaman.  
Setelah kurang lebih dari dua tahun, Abduh melaksanakan tugasnya 
sebagai dosen dengan baik. Karena kedalaman ilmu yang dikuasai dan 
keluasan pengalamannya dalam mengajar, Abduh dipilih sebagai profesor 
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sejarah di Darul ‘Ulum dan profesor sastra di sekolah bahasa yang 
didirikan Khedive pada tahun 1879. Namun demikian, Abduh tetap 
mengajar di Al-Azhar. Tetapi pada tahun 1879, dengan alasan yang 
kurang jelas tiba-tiba Abduh diberhentikan dari guru besar dan semua 
kegiatannya oleh Thawfiq Pasha. Thawfiq Pasha adalah pembawa 
pemikiran pembaharuan yang besar pengaruhnya dipertengahan pertama 
dari abad ke-19 di Mesir. Abduh diasingkan kembali ke kampung 
asalnya, yaitu Mahallat Nasr. 
  
 
 
b. Menjadi Seorang Jurnalis dalam Majalah Al-Waqa’i al-Mishriyah 
Sampai di sini kariernya sebagai dosen di kedua perguruan tersebut 
terhenti, tetapi di bidang lain keriernya semakin menanjak. Selain profesi 
sebagai dosen, Abduh juga menekuni bidang jurnalistik. Ia menulis 
arikel-artikel untuk surat kabar, terutama Al-Ahram (Piramid) mulai 
tahun 1876. Di bidang ini Abduh meningkat menjadi pemimpin Redaksi 
al-Waqa’i al-Mishriyah.76 Dunia pengabdiannya sebagai seorang 
pendidik ia rintis di Al-Azhar. Gebrakan pembaruan pertamanya 
mengusulkan perubahan terhadap Al-Azhar. Ia yakin apabila Al-Azhar 
diperbaiki, kondisi kaum muslimin akan membaik. Dalam pandangan 
Abduh, Al-Azhar sudah saatnya untuk berbenah dan diperbaiki, terutama 
dalam masalah administrasi dan pendidikan. Abduh juga mengusulkan 
perluasan kurikulum, mencakup ilmu-ilmu modern, sehingga Al-Azhar 
dapat berdiri sejajar dengan universitas-universitas lain serta menjadi 
mercusuar dan pelita bagi kaum muslimin pada zaman modern. 
Pada tahun 1880 Abduh diberi tugas kembali oleh pemerintahan 
menjadi pemimpin majalah Al-Waqa’i al-Mishriyah dan kemudian 
diangkat sebagai ketua editor. Dengan posisi ini, Abduh mendapat 
kesempatan yang lebih luas lagi untuk menyampaikan isi hatinya dan 
kritikannya terhadap surat kabar lainnya yang ada di Mesir. Sayangnya, 
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surat kabar ini hanya berjalan 18 bulan seiring dicabutnya surat izin terbit 
harian bersama penghentian terhadap aktivitas Abduh. Abduh berdedikasi 
untuk melakukan reformasi dalam semua aspek masyarakat Mesir. Beliau 
dikaruniai pendidikan agama yang baik yang mampu menguatkan moral 
dan pendidikan ilmiahnya yang dapat menumbuhkan kemampuan 
berpikirnya.
77
 
B. Pemikiran - Pemikiran Muhammad Abduh 
1. Sekilas Tentang Pemikiran Muhammad Abduh 
Ada persoalan pokok yang menjadi fokus pemikiran Muhammad 
Abduh, sebagaimana diakuinya sendiri. Persoalan pokok tersebut yaitu, 
Memperbaiki gaya bahasa Arab baik yang digunakan dalam percakapan 
resmi di kantor-kantor pemerintah, maupun dalam tulisan-tulisan di media 
massa, penerjemah atau korespondensi.
78
  
Namun para pengamat, setelah memperhatikan karya-karya tulis dan 
sikap-sikap Muhammad Abduh, menyatakan bahwa di balik hal yang 
disebutkannya itu terdapat sekian banyak pemikiran-pemikirannya yang 
menjadi rujukan utama.  
Tujuan-tujuan tersebut antara lain: 
a. Menjelaskan hakikat ajaran Islam yang murni  
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b. Menghubungkan ajaran-ajaran tersebut dan menyesuaikan 
penafsirannya dengan kehidupan masa kini.  
Pengamat lain menilai bahwa apa yang diungkapkan oleh Muhammad 
Abduh tersebut, pada hakikatnya bertujuan untuk memperkukuh segi-segi 
mental spiritual kaum muslimin dengan jalan menghilangkan kecemasan 
yang meliputi pikiran mereka pada saat-saat perubahan sosial yang dialami 
oleh masyarakat abad ke-19.
79
 
Ide Muhammad Abduh ialah merombak akar permasalahan dari 
sebuah kemunduran yang terkenal dengan faham jumud.  Kata jumud 
mengandung arti keadaan membeku, keadaan statis, tidak ada perubahan dan 
tidak mau menerima perubahan. Umat Islam hanya berpegang teguh pada 
tradisi. Sikap menolak faham jumud ini, diterapkan Muhammad Abduh 
dalam karyanya Islam Din Al-‘Ilm wa Al-Madaniyah.80   
Pandangan Abduh dalam bidang aqidah yaitu, Abduh termasuk orang 
yang berpandangan bahwa sekte-sekte semacam Mu’tazilah, Syi’ah, dan 
yang lain sebagai kelompok bid’ah dan sesat. Ia mengkritik bahwa kelompok 
tersebut sebagai bagian dari penyimpangan, misalnya karena Kaum 
Mu’tazilah banyak dipengaruhi oleh filsafat Yunani dalam mengkaji Islam.81 
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C. Karya-Karya Muhammad Abduh 
Dalam masa hidupnya, Muhammad Abduh banyak menulis buku. Namun, 
di antara karya beliau yang pertama kali dan menjadi dasar pijakan beliau dalam 
membentuk konsep berfikir tauhid dan aqidah yang berlandaskan pada al-Qur’an 
dan al-Hadis adalah Risalah Tauhid. Isi buku ini merupakan kumpulan dari 
ceramah-ceramah di Beirut tahun 1885 M. Menurut Abduh dalam Risalah 
Tauhid nya, ia menjauhi perbedaan-perbedaan pendapat yang terjadi di antara 
aliran-aliran teologi dahulu. Karya ilmiah lain yang berisi teologi adalah Hasyiah 
‘ala syarh al-Dawwani li al-‘aqaid al-‘adydiah yang ia tulis pada tahun 1876 M. 
Abduh menghadapi perbedaan teologi yang ia alami. Kalau dalam Risalah 
Tauhid ia bersikap netral, sedangkan dalam Hasyiah ia bersikap memihak 
(mempunyai pendapat sendiri). 
Ajaran-ajaran dan pendapat Muhammad Abduh sedikit banyak 
memberikan pengaruh terhadap umat Islam pada umumnya terutama dunia Arab 
melalui karangannya diantaranya “Risalah Tauhid”. Adapun karya ilmiah 
Muhammad Abduh yang tercatat antara lain : Tafsir al-Qur’ân al-Hakim. 
Pengkajian tafsir ini bermula dari Surat al-Fatihah sampai Surat an-Nisa’ ayat 
125 yang disampaikan di Masjid Al-Azhar, Kairo sejak Muharram 1323 H, 
Tafsir Juz ’amma yang menjadi pegangan para guru ngaji di Maroko pada tahun 
1321 H. Meskipun demikian  Al-Manār juga memuat artikel yang dikarang oleh 
Muhammad Abduh sendiri dan tulisan pengarang-pengarang lainnya. 
  
 
 
Sayangnya, Abduh tidak selesai menulis Tafsir Al-Manār ini. Kemudian 
Muhammad Rasyîd Ridhâ meneruskan menulis dan memuat karangan-karangan 
di dalam majalah Al-Manār yang berisi menentang pemerintahan absolut 
kerajaan Usmani dan menentang politik Inggris dan Prancis.
82
 Muhammad 
Rasyîd Ridhâ dilahirkan pada tanggal 28 Jumadil Awal 1282 H. bertepatan pada 
tanggal 23 September 1865 M di Qalamun, suatu desa di Lebanon yang letaknya 
tidak jauh dari kota Tripoli. Ia adalah seorang bangsawan Arab yang mempunyai 
garis keturunan langsung dari Sayyidina Husain, putra Ali bin Abi Thalib dan 
Fatimah Putri Rasulullah.
83
 Pemikiran-pemikiran dan pembaruan yang digunakan 
Muhammad Rasyîd Ridhâ tidak banyak berbeda dengan ide-ide Muhammad 
Abduh dan Jamluddin al-Afghani. Meskipun demikian antara Muhammad Abduh 
dan Muhammad Rasyid Ridha tetap ada perbedaan. 
Muhammad Abduh tidak terikat pada salah satu aliran atau mazhab yang 
lain bukan berarti kebebasan, tetapi terikat pada aturan-aturan baru. Sebaliknya 
Muhammad Rasyid Ridha tetap berpegang terhadap pendapat Ibnu Hambal dan 
Ibnu Taimiyyah.
84
 
Syaikh Muhammad Abduh meninggalkan beberapa karyanya antara lain: 
1. Risalah al-Tauhid 
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Pada tahun 1882 di Mesir terjadi pemberontakan yang dipelopori oleh 
‘Urabi Pasya, yang mana Abduh menjadi penasihatnya. Ketika 
pemberontakan itu dipadamkan, maka resikonya Abduh diusir dari negeri 
Mesir, dan akhirnya memeilih di Syria (Beirut). Di sini dia mengajar pada 
perguruan As Sultaniyah pada 1885 sekitar setahun lamanya, dia mengajarkan 
Ilmu Tauhid, Fiqih, dan Sejarah Islam. Hasil pelajaran tersebut, kemudian 
dibukukan dan menjadi bahan pelajaran di Sekolah Menengah Al-Azhar, 
ketika dia telah diizinkan pulang ke Mesir. Jadi Risalah Tauhid adalah karya 
hasil pengalaman mengajar ketika di Syria. 
2. Al-Islam Wan-Nashraniyah Ma’al-Ilmi Wal-Madaniyah 
Ditulis tahun 1902, buku ini memperbandingkan antara pandangan 
Islam dan Kristen tentang ilmu, peradaban, watak kedua agama itu dan 
keadaan Islam waktu itu. Penyakit yang melanda umat Islam dan bagaimana 
terapinya. Pada bab penutup dikupas pemikiran filosof Ibnu Rusydi dan 
terakhir berisi tentang kesan dan tenggapan terhadap buku tersebut baik dari 
kalangan Islam maupun Kristen. 
3. Syarah kitab Al-Bashair al-Nashīriyah karangan Syaikh Al-Qadhi Zainuddin, 
tahun 1898. 
4. Tafsir Al-Manār  
5. Ide Pemikirannya bersama-sama dengan gurunya, Sayyid Jamaluddin Al-
Afghani, ditulis di majalah Al-‘Urwah Al-Wutsqo, untuk menyadarkan dan 
mempersatukan pikiran umum di seluruh negeri Muslim. Diratapinya 
  
 
 
kemunduran negeri-negeri Muslim dan diserunya supaya maju di bawah 
panji-panji agama dan mengusir penjajah Barat. Majalah tersebut diterbitkan 
di Paris ketika keduanya pada masa pengasingan. 
6.  Ar-Raddu ‘Ala al-Dahriyyīn tahun 1886, berisi penolakan pemikiran-
pemikiran yang materialis, terjemahan buku yang berbahasa Persia, karangan 
Sayid Jamaluddin Al-Afghani sendiri. Paham materialis sejak zaman Jahiliah 
memang telah ada, sebagaimana disinggung dalam al-Qur’an: “Dan mereka 
berkata: Kehidupa ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati 
dan kita hidup dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa. Dan 
mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak 
lain hanyalah menduga-duga saja” (QS. Al-Jatsiyah [45]: 24). 
7. Syahrul-Balaghah, tahun 1885. 
8. Syarah Maqāmat Badi ‘izzaman Al-Hamadani, tahun 1889. 
9. Menerjemahkan karangan Herbert Spenser, filosuf Inggris, ke dalam bahasa 
Prancis, berjudul L’ Education. 
10. Darus min al-Qur’ān (Berbagai pelajaran dari al-Qur’an). 
11. Hasyiyah ‘Ala Syarhid-Dawwāni al-Aqa’id al-‘Adudiyah (Komentar terhadap 
penjelasan Ad-Dawwani tentang Akidah-akidah yang meleset). 
12. Tafsir al-Qur’ān al-Karīm Juz ‘Amma.85 
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BAB IV 
ANALISIS PENAFSIRAN AYAT-AYAT TENTANG AKAL MENURUT 
MUHAMMAD ABDUH DALAM TAFSIR AL-MANĀR 
  
Pada bab keempat ini, penulis akan memaparkan analisis penafsiran ayat-ayat 
tentang akal menurut muhammad abduh dalam Tafsir Al-Manār. Diantara ayat al-
Qur’an yang dibahas dalam bab ini ada dua kelompok, yaitu ayat tentang konsep akal 
dan kegunaan akal. Ayat-ayat tentang konsep akal yaitu Qs. Al-Baqarah (2): 164, Qs. 
Ali ‘Imrān (3): 190-191, Qs. Al-Baqarah (2): 269. Selanjutnya, ayat-ayat tentang 
kegunaan akal yaitu Qs. Al-Baqarah (2): 44, Qs. Al-An’ām (6): 32, Qs. Al-A’rāf (7): 
169, Qs. Ali ‘Imrān (3): 118, Qs. Al-A’rāf (7): 176, Qs. An-Nisā’ (4): 82.  
 
A. Konsep Akal menurut Abduh dan Penafsirannya dalam Tafsir Al-Manār 
1. Akal adalah sesuatu hal yang dapat membedakan hal yang baik dan yang buruk. 
  Konsep seperti ini dijelaskan oleh Muhammad Abduh dalam Surah Al-
Baqarah (2) : 164: 
                               
                                 
                           
          
      164. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam     
             dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi       
  
 
 
             manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air   
             itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)- nya dan Dia sebarkan di bumi  
            itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan        
           antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan
                           kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.
86
                                 
                                                 
Ayat ini secara umum membahas tentang arti pentingnya akal, kegunaan 
akal dan konsep akal, yang dikaitkan dengan penciptaan langit dan bumi, 
pergantian siang dan malam. 
Penafsiran Abduh tentang akal tertulis dalam frase   َنُولِقْعَي ٍمَْوقِل Abduh 
menafsirkan dengan menjelaskan bahwa suatu pengertian akal adalah “ilmu”, 
yang dimana kekuasaan Allah bisa diketahui hanya menggunakan akal dan 
fikirannya. Ayat di atas menuntut manusia dan menentukan sikap manusia 
dalam bertingkah laku dan berbuat. Menurut Abduh, akal sanggup 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Akal adalah suatu 
pertumbuhan, kemakmuran, kehinaan, kemuliaan, kesesatan, kelemahan, dan 
kekuatan bagi insan. Abduh juga berpendapat bahwa akal adalah suatu daya 
yang hanya dimiliki manusia sebagai sifat dasar dalam rangka mengenal dan 
mengetahui sifat dan wujudnya.
87
 
Selanjutnya, Abduh membagi hukum akal kepada 3 bagian : 
1. Akal sebagai alat untuk mengetahui barang yang mungkin ada. 
2. Akal sebagai alat untuk mencapai suatu barang yang wajib adanya. 
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3. Akal merupakan jalan dalam mencapai suatu ilmu terhadap barang yang 
mustahil adanya.
88
 
 Namun, akal menurut Abduh dalam penafsiran ayat ini tetap mengandung 
kelemahan yaitu akal tidak dapat menyampaikan keputusan yang normal 
tentang masalah kehidupan manusia yang berhubungan dengan kebahagiaan 
dan kesesatan hidup sesudah mati.Akal tidak dapat menunjukkan kepada 
manusia secara pasti tentang masalah untung dan rugi manusia di akhirat, 
maka akal butuh pertolongan wahyu. Ilmu-ilmu pengetahuan modern yang 
banyak berdasarkan pada hukum alamtidak bertentangan dengan Islam. 
Menurut Abduh, Hukum alam atau sunnatullah adalah ciptaan Tuhan, dan 
wahyu juga berasal dari Tuhan. Karena keduanya berasal dari Tuhan, maka 
ilmu pengetahuan modern yang berdasar pada hukum alam dan Islam yang 
berdasar pada wahyu tak mungkin bertentangan.
89
 
 Abduh juga membedakan manusia dengan makhluk lain karena akalnya, 
dan hanya manusialah satu-satunya makhluk yang dianugerahi Tuhan dengan 
kekuatan akal, karena itu ia menjadi mulia. Menurut Abduh, jika manusia 
dicabut akalnya maka manusia akan menjadi makhluk lain, mungkin malaikat 
ataupun hewan. Akal mempunyai daya yang kuat, akal dapat mengetahui 
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adanya Tuhan dan kehidupan di balik hidup di dunia. Akal dapat sampai 
kepada pengetahuan yang lebih tinggi.
90
 
 Manusia melalui akalnya, menurut Abduh, dapat mengetahui bahwa 
berterima kasih kepada Tuhan adalah wajib, bahwa kebajikan adalah dasar 
kebahagiaan dan kejahatan dasar kesengsaraan di akhirat.
91
 Sedangkan 
penciptaan, hayat, intuisi dan wahyu merupakan hubungan dari atas ke bawah, 
dari Tuhan ke alam, maka akallah yang membentuk hubungan sebaliknya, 
hubungan dari bawah ke atas, dari alam ke Tuhan. Karena dari seluruh 
makhluk Tuhan hanya manusialah yang memiliki akal, hanya manusialah 
yang dapat mengadakan hubungan antara makhluk khalik, hubungan dari alam 
ke Tuhan. Dengan demikian hanya, menurut Abduh, manusialah yang 
mempunyai hubungan dua arah dengan Allah, yaitu  dalam bentuk wahyu 
yang turun dari Tuhan ke alam dari dalam bentuk pemikiran akal yang naik 
dari alam ke Tuhan.
92
 
 Jika dikombinasikan dengan konteks ayat secara umum, maka  َنُولِقْعَي ٍمَْوقِل 
dimaksudkan oleh Abduh untuk mengetahui pentingnya akal bagi kehidupan 
manusia. Secara konseptual, Akal menurut Abduh adalah sesuatu hal yang 
dapat membedakan hal yang baik dan yang buruk. 
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2. Akal adalah suatu alat untuk berpikir, berdzikir, bertawakal dan berserah diri 
kepada Allah. 
  Konsep seperti ini dijelaskan oleh Muhammad Abduh dalam Surah Ali 
‘Imrān (3) : 190-191: 
                        
                      
                           
      
190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami 
dari siksa neraka.
93
 
Ayat ini secara umum membahas tentang keagungan Allah dalam 
menciptakan langit dan bumi, siang dan malam yang berpengaruh terhadap 
kehidupan manusia  atau segala yang bernyawa.  
Penafsiran Abduh tentang akal tertulis dalam frase  ِبابَْلْلِا يِلُوِلِ Abduh 
menafsirkan dengan perkataanSeorang Ulama dalam sebuah pernyataan 
bahwa setelah keturunan orang-orang dari ahli Kitab dan yang lainnya dengan 
orang-orang beriman, mereka menunjukkan Mujahidin pertama jika mereka 
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berpikir tentang menciptakan langit dan bumi untuk kesombongan mereka 
dan mengetahui bahwa sudah sepantasnya bagi kebijaksanaan-Nya untuk 
mengirim orang ke utusan dari diri mereka sendiri, maka ditujukan untuk 
melihat akal mereka.
94
 
Orang yang melihatnya dan mempergunakan pikiran untuk meninjau 
penciptaan langit dan bumi, masing-masing sesuai bakat pikirannya. Baik itu 
seorang ahli ilmu alam, ahli ilmu binatang, ahli ilmu tumbuh-tumbuhan, ahli 
pertambangan, ahli filosof, ataupun seorang penyair dan seniman sekalipun. 
Semuanya akan terpesona oleh keteraturan alam semesta yang luar biasa. 
Mereka akan merasa kecil dihadapan keajaiban alam, terasa kecil alam di 
hadapan kebesaran Penciptanya. Pada akhirnya tiada arti diri, tiada arti alam, 
yang ada hanyalah Allah.
95
 
Menurut Abduh, Orang yang berakal artinya orang yang tidak lepas 
dari mengingat Allah, baik dalam keadaan berdiri, duduk atau berbaring. Kata 
yadzkurūna berarti ingat berpokok pada kata dzikir hendaklah bertali diantara 
sebutan dan ingatan. Kita mampu menyebut Asma Allah dengan mulut karena 
telah teringat terlebih dahulu dalam hati. Sesudah pengelihatan atas kejadian 
langit dan bumi, atau pergantian siang dan malam, langsungkan ingatan 
kepada yang menciptakannya. Karena jelaslah dengan sebab ilmu 
pengetahuan bahwa semuanya itu tidaklah ada yang terjadi sia-sia atau secara 
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kebetulan. Oleh karena itu, menurut Abduh, Kegiatan mengingat (tadzakkur) 
itu berhubungan dengan kegiatan memikirkan(tafakkur).96 
Kemudian perasaan seorang mukmin setelah mengingat dan berpikir, 
yaitu selalu berawakal dan ridha, berserah diri dan mengakui kelemahan. 
Seyogyanya bertambah tinggi ilmu seseorang bertambah ingatlah kepada 
Allah. Sebagai alamat pengakuan atas kelemahannya dihadapan Allah, 
timbullah bakti dan ibadat sebagai hamba kepada penciptanya.
97
 
Jika dikombinasikan dengan konteks ayat secara umum, maka 
penggunaan  ِبابَْلْلِا يِلُوِلِ dimaksudkan oleh Abduh untuk berfikir 
mengetahui bahwa Allah adalah pencipta dari segala yang ada di langit dan 
bumi. Secara konseptual, bahwa akal adalah sesuatu alat untuk selalu 
berpikir, berdzikir, bertawakal dan berserah diri kepada Allah. 
3. Akal adalah suatu alat untuk membedakan mana yang keragu-raguan dan 
mana kesimpulan yang benar. 
 Konsep seperti ini dijelaskan oleh Muhammad Abduh dalam Surah Al-
Baqarah (2) : 269: 
                         
              
 
269. Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al 
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa 
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yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang 
banyak. dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil 
pelajaran (dari firman Allah).
98
 
 Ayat ini secara umum membahas tentang arti hikmah yang 
diberikah oleh Allah yaitu berupa akal.  
 Penafsiran Abduh tentang akal tertulis dalam frase  ِبا َب ْل َ ْلِ ا و ُ لوُ أ 
Abduh menafsirkan dengan penafsiran  salah seorang ulama yang hidup di 
permulaan zaman modern, yang telah banyak membaca buku-buku dari 
ahli pikir, secara luas menafsirkan tentang hikmah bahwasanya hikmah itu 
ilmu yang sah, yang dapat dipertanggungjawabkan, yang telah sangat 
mendalam pengaruhnya di dalam diri sendiri, sehingga dia yang 
menentukan iradah dan kemauan untuk memilih apa yang dikerjakan.
99
 
 Menurut Abduh, Kalau suatu amal perbuatan benar-benar timbul 
dari ilmu yang shalih, amal itu akan menjadi amal yang saleh, yang 
memberi faedah dan membawa orang kepada bahagia. Sebab, banyak juga 
orang yang otaknya dipenuhi oleh berbagai khayal dari berbagai 
pengetahuan, yang dia ingin supaya dilaksanakan pada waktunya, tetapi 
segala khayal itu tidak ada faedahnya, tidak jadi terlaksana, sebab dia 
bukan ilmu yang dapat membeda-bedakan di antara yang sebenarnya hanya 
khayal. Sehingga yang bersangkutan sendiri tidak dapat membedakan mana 
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yang ilham dan mana pula yang hanya waswas. Sebab, ilmunya itu tidak 
kukuh dalam jiwanya dan tidak ada pengaruh atas iradahnya, hanya 
semata-mata khayal dan waswas yang dicoba hendak mempraktikkan, dan 
hanya timbul bila dipertengkarkan dan diperdebatkan.
100
 
 Allah memberikan hikmah kepada barangsiapa yang dikehendaki-
Nya, artinya ialah alat itu ialah akal, dan yang diberi anugerah akal budi 
itu, di antara para makhluk hanyalah manusia saja. Maka, akal menurut 
Abduh adalah alat penimbang penyisih di antara yang keragu-raguan dan 
kesimpulan yang benar, penyisih di antara mana yang bekerja dan 
memberikan hasil yang baik, segala keragu-raguan, paham dan keragu-
raguan menjadi hilang, dan mudahlah membedakan mana yang waswas dan 
mana ilmu yang dapat dipertanggungjawabkan. Demikian Syekh 
Muhammad Abduh menafsirkan tentang hikmah yang berupa akal.
101
 
 Ayat ini menunjukkan bahwasanya kekayaan yang sejati ialah 
hikmah (akal) yang diberikan Allah. Kecerdasan akal, keluasaan ilmu, 
ketinggia budi, kesanggupan menyesuaikan diri dengan masyarakat, itulah 
kekayaan yang sangat banyak. Betapapun orang menjadi kaya, jutawan 
yang harta bendanya berlimpah-limpah, kalau dia tidak dianugerahi oleh 
Allah dengan hikmah, samalah artinya dengan orang miskin sebab dia tidak 
                                                 
100
Ibid, h. 78.  
101
Ibid, h. 79. 
  
 
 
sanggup dan tidak mempunyai pertimbangan yang sehat, untuk apa harta 
bendanya itu akan dikeluarkan.
102
 
 Jika dikombinasikan dengan konteks ayat secara umum, maka 
penggunaan  ِبا َ ب ْل َ ْلِ ا وُ لوُ أ dimaksudkan oleh Abduh untuk mereka yang 
dianugerahi hikmah oleh Allah berupa akal. Secara konseptual, akal 
menurut Abduh adalah suatu alat untuk membedakan mana yang keragu-
raguan dan kesimpulan yang benar. 
Dari penjelasan penafsiran ayat-ayat di atas maka konsep akal 
menurut Abduh adalah, pertama akal adalah adalah sesuatu hal yang dapat 
membedakan hal yang baik dan yang buruk. Menurut Abduh, cara untuk 
berkembang, mencapai suatu kemakmuran dan kemuliaan, menghindari 
berbagai kehinaan, kesesatan dan kelemahan, dan juga kekuatan bagi 
seluruh insan manusia. Kedua, akal adalah sesuatu alat untuk selalu 
berpikir, berdzikir, bertawakal dan berserah diri kepada Allah. Ketiga,akal 
menurut Abduh adalah suatu alat untuk membedakan mana yang keragu-
raguan dan kesimpulan yang benar. 
Dari Qs. Al-Baqarah: 269, akal menurut Abduh adalah untuk 
membedakan sesuatu yang waswas atau ragu-ragu dengan sesuatu yang 
dapat dipertanggungjawabkan oleh manusia. Dengan begitu akal dapat 
berfikir bahwa penciptaan langit dan bumi, pergantian siang dan malam 
tidak lepas dari kuasa-Nya Allah SWT. Bagi Abduh akal dapat 
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membedakan manusia dengan yang lainnya. Jadi, jika seseorang tidak 
mempunyai akal. Menurut Abduh, itu bisa dikatakan bahwa dia hewan 
yang secara langsung melakukan sesuatu tanpa  berlandaskan pada akal 
atau pikirannya.   
Berdasarkan penafsiran Muhammad Abduh Terhadap Qs. Al-
Baqarah ayat 164 sebagaimana dibahas sebelumnya, akal menurut Abduh 
adalah suatu alat atau jalan mencapai suatu ilmu pengetahuan untuk 
mengetahui barang yang wajib dan mustahil adanya. Abduh sangat 
mementingkan akal. Tapi bukan berarti Abduh mengesampingkan wahyu. 
Menurut Abduh akal untuk mengetahui hal-hal yang wajib ada dan terlihat 
sedangkan wahyu untuk sesuatu yang bersifat masih abstrak.  
Namun, akal menurut Abduh dalam penafsiran Qs. Al-Baqarah ayat 
164 tetap mengandung kelemahan yaitu akal tidak dapat menyampaikan 
keputusan yang normal tentang masalah kehidupan manusia yang 
berhubungan dengan kebahagiaan dan kesesatan hidup sesudah mati. Maka 
darisinilah terlihat Abduh berpendapat bahwa wahyu juga sangat berperan 
dalam kehidupan manusia. Karena manusia hidup didua alam, yaitu dunia 
dan akhirat.  
Ada hal yang membedakan akal menurut Abduh dengan orang lain. 
Disini penulis mengambil contoh antara pendapat Abduh dengan Fahri Ar- 
Rāzi. Abduh berpendapat bahwa akal adalah sesuatu yang dapat 
  
 
 
membedakan hal yang baik dan buruk.
103
 Akan tetapi menurut Al-Rāziy104 
akal adalah sesuatu yang hanya digunakan manusia untuk berfikir. Bahkan 
disini Al-Rāziy membahas permasalahan ‘aql dan qalb secara khusus ketika 
dia menafsirkan Qs. Al-Syu’arā’: 193-196. Al-Rāziy menyatakan bahwa 
(qalb)-lah yang pada hakekatnya tempat manusia bisa mengetahui dan 
membedakan sesuatu. Argumen tersebut menurutnya, didasarkan atas dalil-
dalil al-Qur’an, al-Hadis, dan pikiran rasional.
105
 
 
B. Fungsi Akal menurut Abduh dan Penafsirannya dalam 
Tafsir Al-Manār 
6. Akal sebagai  peringatan kepada orang Yahudi agar selalu taat pada 
agamanya tidak hanya menyuruh kepada umatnya. 
Fungsi seperti ini dijelaskan oleh Muhammad Abduh dalam Surah Al-
Baqarah (2) : 44: 
                       
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44. mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca Al kitab 
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?
106
 
 
 Ayat ini secara umum membahas tentang perintah seorang yahudi 
kepada umatnya untuk selalu taat kepada agamanya. Namun dia sendiri 
tidak melakukannya. 
 Penafsiran Abduh tentang fungsi akal tertulis dalam frase   َنُولِقَْعت ََلاَفأ 
Abduh menafsirkan dengan orang yang berakal bisa menghalangi 
kebodohan. Karena seseorang yang berpegang pada akal mengharapkan 
kesempurnaan ilmu dengan adanya kitab, keimanan atau menunjukkan 
ilmu mereka menyatakan “ini kitab Allah, wasiat-wasiat dari Allah, ini 
perintah Allah dan Allah menjanjikan orang yang mengamalkan ilmu 
mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat untuk itu jadikan pedoman dan 
jagalah”. Kemudian mereka tidak mengamalkan ilmu dan menjadikan 
sebagai pedoman.
107
 
 Jika dikombinasikan dengan konteks ayat secara umum, maka 
penggunanaan  َنُولِقَْعت ََلاَفأ dimaksudkan oleh Abduh untuk selalu 
menggunakan akalnya, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. 
Secara fungsional, menurut Abduh akal sebagai  peringatan kepada orang 
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Yahudi agar selalu taat pada agamanya tidak hanya menyuruh kepada 
umatnya. Namun, ia sendiri harus melakukannya. 
7. Akal sebagai peringatan kepada orang kafir yang selalu mencari kenikmatan 
dunia tanpa memikirkan kenikmatan di akhirat. 
 Fungsi akal seperti ini dijelaskan oleh Muhammad Abduh dalam Surah 
Al-An’ām (6) : 32 dan Surah Al-A’rāf (7) : 169. Berikut penafsiran Abduh 
dalam Surah Al-An’ām (6) : 32: 
                              
32. dan Tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau 
==================belaka[468]. dan sungguh kampung akhirat itu lebih 
baik bagi orang-orang yang bertaqwa. Maka tidakkah kamu 
memahaminya?.
108
 
 
Ayat ini secara umum membahas tentang orang kafir yang selalu 
mencari kenikmatan dunia dan tidak mau memikirkan kenikmatan akhirat. 
 Penafsiran Abduh tentang fungsi akal tertulis dalam frase   َنُولِقَْعت ََلاَفأ 
Abduh menafsirkan dengan berita kenikmatan akhirat itu tidak seperti 
kenikmatan dunia yang sifatnya candaan dan hiburan belaka. Kenikmatan 
dunia juga bisa menghilangkan kesusahan sementara waktu. Untuk itu bagi  
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orang yang berakal pasti akan memilih yang abadi dari pada yang sifatnya 
cadangan atau hiburan sementara.
109
 
 Abduh juga menafsirkan ayat ini tentang kenikmatan akhirat yang 
diperuntukkan untuk orang-orang yang takut menyekutukan Allah. Tempat 
terbaik adalah akhirat atau surga, tidak kehidupan dunia yang menjadikan 
surganya orang-orang yang menyekutukan Allah. Kenikmatan yang mereka 
dapatkan hanyalah kesenangan sesaat. Kenikmatan dunia mendapatkannya 
melalui perjuangan bahkan sampai pengorbanan, setelah mendapatkan 
nikmat tersebut, tidak jarang nikmat tersebut meninggalkan rasa sakit dan 
kepayahan. Meskipun begitu sudah bisa membuat banyak orang kafir lupa 
dan tidak mau berfikir tentang perbedaan kenikmatan dunia dan akhirat. 
110
 
 Jika dikombinasikan dengan konteks ayat secara umum, maka 
penggunanaan  َنُولِقَْعت ََلاَفأ dimaksudkan oleh Abduh untuk orang kafir yang 
selalu mencari kenikmatan dunia dan tidak mau memikirkan kenikmatan 
akhirat.Secara fungsional, menurut Abduh akal sebagai peringatan kepada 
orang kafir yang selalu mencari kenikmatan dunia tanpa memikirkan 
kenikmatan di akhirat. Selanjutnya dijelaskan dalam Surah Al-A’rāf (7) : 
169 
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                    
                         
                         
           
 
169. Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi 
Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata: 
"Kami akan diberi ampun". dan kelak jika datang kepada mereka harta benda 
dunia sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya (juga). 
Bukankah Perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, Yaitu bahwa mereka 
tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, Padahal mereka 
telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya?. dan kampung akhirat itu 
lebih bagi mereka yang bertakwa. Maka Apakah kamu sekalian tidak 
mengerti?. 
111
 
Ayat ini secara umum membahas tentang kenikmatan akhirat yang 
sudah disiapkan Allah. Akan tetapi mereka tetap mementingkan kenikmatan 
dunia yang dihasilkan dari suap, menipu, dan perkara haram lainnya. Dari 
sinlah sudah tampak, bahwa akal mereka tidak digunakan. 
Penafsiran Abduh tentang akal tertulis dalam frase   َنُولِقَْعت ََلاَفأ Abduh 
menafsirkan bahwa kenikmatan yang nyataadalah rumah akhirat. rumah 
(akhirat) ini adalah sesuatu yang telah Allah persiapkan untuk orang-orang 
yang takut untuk berbuat keji dan maksiat, lebih baik daripada harta 
duniawi yang dihasilkan dari suap, menipu, dan perkara haram lainnya. 
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Apakah kalian tidak memikirkannya? Hal tersebut sangat jelas bagi mereka 
yang tidak tamak harta dunia.
112
 
Jika dikombinasikan dengan konteks ayat secara umum, maka 
penggunanaan  َنُولِقَْعت ََلاَفأ secara fungsional menurut Abduh, akal sebagai 
peringatan untuk mereka yang tetap mementingkan kenikmatan dunia yang 
dihasilkan dari suap, menipu, dan perkara haram lainnya. 
8. Akal untuk peringatan kepada orang-orang muslim agar berhati-hati dalam 
memilih teman yang bukan dari segolongan. 
Fungsi akal seperti ini dijelaskan oleh Muhammad Abduh dalam Surah 
Ali ‘Imrān (3) : 118: 
                       
                         
            
118. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak 
henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. mereka menyukai apa 
yang menyusahkan kamu. telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa 
yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. sungguh telah 
Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya.
113
 
 
Ayat ini secara umum membahas tentang peringatan kepada orang 
muslim agar berhati-hati dalam memilih teman apalagi bukan dari 
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golongannya sendiri. Karena hal tersebut sangat berbahaya dan bisa membuat 
rahasia kelemahan kita terbuka. 
Penafsiran Abduh tentang akal tertulis dalam frase   َنُولِقَْعت ُْمتْنُك ِْنإ Abduh 
menafsirkan untuk orang mukmin agar berhati-hati dalam memilih teman 
apalagi bukan dari golongannya sendiri. Ketika mereka dengan orang-orang 
Yahudi dan munafik di Madinah itu. Sebab, tiap hari ada hubungan 
kemasyarakatan, berjual-beli dan berutang-piutang. Malahan demikian pula 
dengan kaum Quraisy di Mekah, sebab semuanya ada hubungan 
kekeluargaan. Dan umumnya orang-orang yang beriman itu lekas percaya 
kepada orang dan tidak lekas jahat sangka. Karena mereka sangka orang lain 
akan jujur seperti mereka pula, padahal, “Tidaklah mereka hentinya menarik 
kecelakaan untuk kamu.”114 
Jika dikombinasikan dengan konteks ayat secara umum, maka 
penggunanaan  َنُولِقَْعت ُْمتْنُك ِْنإ secara fungsional menurut Abduh, akal untuk 
peringatan kepada orang-orang muslim agar berhati-hati dalam memilih 
teman yang bukan dari segolongan. 
9. Akal digunakan untuk selalu berikhtiar dan berfikir bahwa segala cobaan yang 
telah diberikan oleh Allah SWT untuk menjadikan kita lebih baik lagi. 
Fungsi akal seperti ini dijelaskan oleh Muhammad Abduh dalam Surah 
Al-A’rāf (7) : 176: 
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                        
                    
                          
176. dan kalau Kami menghendaki, Sesungguhnya Kami tinggikan 
(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi Dia cenderung kepada dunia dan 
menurutkan hawa nafsunya yang rendah, Maka perumpamaannya sepert (7)i 
anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya Dia mengulurkan lidahnya (juga). demikian Itulah 
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka 
Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir.
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Ayat ini secara umum membahas tentang sesuatu yang menimpa kita 
adalah kenikmatan yang telah diberikan oleh Allah SWT untuk melatih diri 
kita lebih baik, agar selalu berikhtiar dan berfikir supaya naik martabat atau 
derajat kita lebih tinggi. 
Penafsiran Abduh tentang akal tertulis dalam frase   َنوُرَّكََفتَي ْمُهََّلعَل Abduh 
menafsirkan dengan pemberian utama dari Allah kepada tiap-tiap kita 
manusia ini adalah dasar baik. Manusia dilahirkan dalam fitrah tetapi kita 
sendiri pun diwajibkan berikhtiar sendiri melatih diri lebih baik, supaya naik 
martabat kita lebih tinggi. Kalau kita beranggapan bahwa yang menimpa diri 
dan kehancuran karena takdir Allah semata-mata maka paham kita tentang 
agama sudahlah tersesat.
116
 
                                                 
115
  Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Asbābu al-nuzul, (Tangerang: Panca 
Cemerlang, 2010), h. 13. 
116
  Muhammad Abduh,Tafsir Al Qur’an Al Hakim bi Tafsir Al Manar Juz 9, (Beirut Dar Al 
Kutb Al Ilmiyah, 1420 H), h. 450. 
  
 
 
Jika dikombinasikan dengan konteks ayat secara umum, maka 
penggunanaan   َنوُر َّكََفت َي ْمُهََّلعَل secara fungsional menurut Abduh, akal digunakan 
untuk selalu berikhtiar dan berfikir bahwa segala cobaan yang telah diberikan 
oleh Allah SWT untuk menjadikan kita lebih baik lagi. 
10. Akal digunakan untuk mencari ilmu pengetahuan, pengalaman sejarah, dunia 
alamiah dan sebagainya. Agar kalian berfikir. 
Fungsi akal seperti ini dijelaskan oleh Muhammad Abduh dalam Surah 
An-Nisā’ (4) : 82: 
 
 
                               
 
82. Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? kalau kiranya Al 
Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang 
banyak di dalamnya.
117
 
Ayat ini secara umum membahas tentang anjuran untuk selalu 
menggunakan akal untuk mencari ilmu pengetahuan serta pengalaman dari 
sejarah, dunia alamiah, dan diri manusia sendiri. 
Penafsiran Abduh tentang akal tertulis dalam frase   َنوُرَّبََدَتي ََلاَفأ Abduh 
menafsirkan dengan menjelaskan bahwa al-Qur’an selalu mendorong akal 
pikiran dan menekankan pada upaya mencari ilmu pengetahuan serta 
pengalaman dari sejarah, dunia alamiah, dan diri manusia sendiri, karena 
Allah menunjukkan tanda-tanda kebesaran-Nya dalam diri manusia sendiri, 
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ataupun di luar dirinya. Oleh karena itu menjadi kewajiban manusia untuk 
menyelidiki dan mengamati ilmu pengetahuan yang dapat menghasilkan 
kecakapan dalam semua segi dari pengalaman manusia.
118
 
Tahap penganalisaan dan pengambilan hikmah atau kesimpulan 
bermakna tadabbur(ربدت) yaitu kerja akal pikiran pada tahap analisis 
perbandingan dan pengambilan hikmah dari apa-apa yang telah dikaji secara 
mendalam. Tahap ini akan menghasilkan kemantapan hati dan keyakinan dari 
kebaikan dan kebenaran yang dihasilkan dari kerja akal itu. Padanya terdapat 
segala sesuatu atau hal-hal yang dapat memberikan manfaat secara nyata dan 
dapat dirasakan oleh jiwa serta diyakini oleh hati.
119
 
Jika dikombinasikan dengan konteks ayat secara umum, maka 
penggunanaan َنوُرَّبََدَتي ََلاَفأ secara fungsional menurut Abduh, untuk selalu 
menggunakan akal guna mencari ilmu pengetahuan, pengalaman sejarah, 
dunia alamiah dan sebagainya. Agar kalian berfikir. 
Berdasarkan penafsiran ayat-ayat di atas penggunaan akal menurut Abduh 
adalah sebagai berikut:  
NO SURAH PENAFSIFRAN 
1. Surah Al-Baqarah: 44 
 
Sebagai peringatan kepada orang 
Yahudi agar selalu taat pada agamanya 
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tidak hanya menyuruh kepada 
umatnya. Namun, ia sendiri harus 
melakukannya. 
2. Surah Al-An’ām: 32 
 
Sebagai peringatan kepada orang kafir 
yang selalu mencari kenikmatan dunia 
tanpa memikirkan kenikmatan di 
akhirat. 
3. Surah Al-A’rāf : 169 
 
Sebagai peringatan untuk mereka yang 
tetap mementingkan kenikmatan dunia 
yang dihasilkan dari suap, menipu, dan 
perkara haram lainnya. 
4. Surah Ali ‘Imrān: 118 
 
Untuk peringatan kepada orang-orang 
muslim agar berhati-hati dalam 
memilih teman yang bukan dari 
segolongan. 
5. Surah Al-A’rāf : 176 
 
Sebagai alat untuk selalu berikhtiar dan 
berfikir bahwa segala cobaan yang 
telah diberikan oleh Allah SWT untuk 
menjadikan kita lebih baik lagi. 
6. Surah An-Nisā’ : 82 
 
Peringatan untuk selalu menggunakan 
akal guna mencari ilmu pengetahuan, 
  
 
 
pengalaman sejarah, dunia alamiah dan 
sebagainya. Agar kalian berfikir. 
 
Abduh menjelaskan bahwa manusia yang sudah dianugerahi akal agar 
memfungsikan dengan sebaik-baiknya. Disini Abduh mengimplikasikan fungsi 
akal dari penafsiran ayat-ayat di atas yaitu: Pertama,sebagai peringatan kepada 
orang Yahudi agar selalu taat pada agamanya tidak hanya menyuruh kepada 
umatnya. Namun, ia sendiri juga harus melakukannya. Kedua,sebagai 
peringatan kepada orang kafir yang selalu mencari kenikmatan dunia tanpa 
memikirkan kenikmatan di akhirat. Ketiga,Untuk peringatan kepada orang-
orang muslim agar berhati-hati dalam memilih teman yang bukan dari 
segolongan. Keempat,sebagai alat untuk selalu berikhtiar dan berfikir bahwa 
segala cobaan yang telah diberikan oleh Allah SWT untuk menjadikan kita 
lebih baik lagi. Kelima,untuk peringatan untuk selalu menggunakan akalnya 
guna mencari ilmu pengetahuan, pengalaman sejarah, dunia alamiah dan 
sebagainya. Agar kalian berfikir. 
Dari beberapa pendapat Abduh tentang penggunaan akal di atas, penulis 
membandingkan penggunaan akal dari pendapat ulama lain yaitu antara 
Muhammad Abduh dengan Ibn Kaldun. Ternyata pendapat beliau tentang 
menggunakan akal sejalan dengan pemikiran Abduh. Bahwa akal digunakan 
untuk mencari ilmu pengetahun, pengalaman sejarah, dunia alam dan 
  
 
 
sebagainya. Pendapat ini beliau implikasikan dalam penciptaan langit dan 
bumi. Sebab, semakin bertambah pengetahuan akal tentang rahasia keduanya, 
akan semakin bertambah pula pengetahuan (ma’rifah) nya tentang Sang 
Pencipta dan pengaruhnya.
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Setelah diuraikaan pada bab-bab diatas, maka saya akan kemukakan 
kesimpulan guna menjawab masalah pada bab pertama, 
1. Konsep Akal menurut Abduh : 
a. Akal adalah adalah sesuatu hal yang dapat membedakan hal yang baik 
dan yang buruk.  
b. Akal adalah sesuatu alat untuk selalu berpikir, berdzikir, bertawakal 
dan berserah diri kepada Allah. 
c. Akal menurut Abduh adalah suatu alat untuk membedakan mana yang 
keragu-raguan dan kesimpulan yang benar.  
2. Kegunaan akal menurut Abduh : 
a. Sebagai peringatan kepada orang Yahudi agar selalu taat pada 
agamanya tidak hanya menyuruh kepada umatnya. Namun, ia sendiri 
juga harus melakukannya. 
b. Sebagai peringatan kepada orang kafir yang selalu mencari 
kenikmatan dunia tanpa memikirkan kenikmatan di akhirat. 
c. Untuk peringatan kepada orang-orang muslim agar berhati-hati dalam 
memilih teman yang bukan dari segolongan.
 
  
 
d. Sebagai alat untuk selalu berikhtiar dan berfikir bahwa segala cobaan 
yang telah diberikan oleh Allah SWT untuk menjadikan kita lebih 
baik lagi. 
  
 
e. Untuk peringatan untuk selalu menggunakan akalnya guna mencari 
ilmu pengetahuan, pengalaman sejarah, dunia alamiah dan 
sebagainya. Agar kalian berfikir. 
 
 
B. Saran  
Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan penulis 
pada skripsi ini, maka penulis mencoba memberikan masukan atau saran-
saran kepada pembaca skripsi ini sebagai berikut:  
1. Al-Qur’an adalah kitab yang memuat “pesan Tuhan”, maka kaji dan 
pahamilah al-Qur’an sesuai dengan konteks dan semangat zaman agar 
mengetahui dan mampu membaca realitas yang dihadirkan al-Qur’an, 
karena permasalahan pada zaman modern ini lebih banyak dan bervariasi.  
2. Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang bertugas sebagai khalīfah 
fīalardh, kita sering lalai menyalah gunakan penggunaan akal yang 
dianugerahkan kepada kita. Akal pikiran hanya digunakan untuk memenuhi 
keinginan nafsu semata, mendapatkan kesenangan dan kebahagiaan yang 
sebenarnya semu. Hal inilah yang kemudian mengakibatkan sifat-sifat 
individualisme, hedonisme, materialisme, dan konsumtifisme yang 
melanda masyarakat. Kita harus ingat bahwa kegagalan menggunakan akal, 
seperti yang dikatakan oleh al-Qur’an sama saja tidak berakal bahkan 
derajatnya lebih rendah dari binatang. 
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